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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Melihat anak tumbuh dan berkembang dengan normal adalah hal yang 

diinginkan oleh orang tua. Namun, tidak semua anak mengalami 

perkembangan seperti itu. Beberapa anak mengalami gangguan dalam 

masa pertumbuhannya, salah satunya adalah Autism Spectrum Disorder 

(ASD). Setiap anak pasti akan mengalami masa pertumbuhan dan 

perkembangan selama hidupnya. Setiap anak mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang unik dan tidak selalu sama dengan 

anak lainnya. Tantangan yang dihadapi anak-anak juga bervariasi, 

tergantung pada individunya. Masalah yang timbul bisa berupa gangguan 

pada perkembangan fisik, gangguan bahasa, gangguan emosi, atau 

gangguan sensori motorik. Autisme adalah salah satu gangguan pada masa 

kanak-kanak yang menakutkan bagi orangtua saat ini. Autisme bukan 

penyakit, tapi gangguan perkembangan pada anak yang gejalanya muncul 

sebelum usia tiga tahun. Sebagian anak dengan autisme menunjukkan 

gejala sejak lahir tetapi seringkali tidak disadari oleh orangtua. 

 
Bagi orangtua yang memiliki anak autis, masa awal kehidupan anak 

tersebut adalah periode paling sulit dan menuntut. Saat ini, orangtua sering 

menghadapi berbagai masalah, termasuk yang berasal dari anak mereka. 

Hal ini membuat kekhawatiran di kalangan masyarakat, terutama orangtua. 

Selain itu, inflamasi (radang) jaringan otak juga meningkat ketika aktivitas 

yang terhambat. Banyak orang berpikir bahwa anak autis adalah anak-anak 

yang aneh. Ada yang berpikir bahwa autis adalah penyakit yang bisa 

menular. Beberapa orang tidak mau menerima anak autis. Penolakan 

terhadap mereka tampak saat sulit diterima di sekolah umum. Faktanya, 

setiap anak berhak mendapatkan pendidikan, termasuk anak autis. 

 
World Health Organization (WHO) mengatakan Autisme Spektrum 

Disorder (ASD) adalah kondisi yang berbeda dengan ciri-ciri rentang minat 

dan aktivitas yang terbatas dan perilaku sosial, komunikasi, dan bahasa 

yang terganggu. Gangguan spektrum autisme biasanya dimulai pada masa 

kanak-kanak dan cenderung berlanjut hingga remaja dan dewasa muda. 

Kondisi ini biasanya terlihat selama lima tahun pertama kehidupan. Autisme 

Spektrum Disorder (ASD) sering menunjukkan gejala lain, seperti epilepsi, 

depresi, kecemasan, dan gangguan perhatian deficit hiperaktivitas. Tingkat 

fungsi intelektual individu dengan ASD sangat beragam, berkisar dari sangat 

rendah hingga sangat tinggi. 
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Anak Autis memerlukan bantuan tambahan karena mereka adalah 

ciptaan Allah SWT. Karena itu, anak ini membutuhkan perawatan khusus 

karena mengalami kesulitan dalam berinteraksi dan beradaptasi sosial 

dengan lingkungannya. Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa 

sekolah adalah tempat bersosialisasi dengan berbagai aspek budaya, 

perilaku, dan karakter karena orang tua dan masyarakat tidak memahami 

pentingnya pendidikan karena orang tua dan masyarakat tidak memahami 

pentingnya pendidikan dimana anak autis belum mendapatkan kesempatan 

pendidikan yang layak. Oleh karena itu, pandangan ini kadang-kadang 

membawa skeptisisme terhadap kehadiran anak autis di lingkungannya 

dalam proses sosial yang terjadi terhadap orang tua dan masyarakat. Selain 

itu, anak-anak autis relatif diterima di masyarakat umum, terutama anak- 

anak biasa yang pergi ke sekolah umum. 

 
Gangguan dalam interaksi sosial terjadi ketika seseorang memiliki 

perilaku seperti kurang minat pada orang lain, enggan untuk berinteraksi 

aktif, tidak menunjukkan ekspresi yang sesuai dengan situasi sosial, 

menghindari kontak mata, dan kurang bermain seperti anak-anak normal 

lainnya. Selain itu, beberapa halangan dalam berkomunikasi meliputi bicara 

dengan pola robotik, mengulang kata-kata atau kalimat yang didengar, 

kesulitan dalam komunikasi nonverbal, kesulitan memahami ucapan yang 

ditujukan kepada mereka, dan lain sebagainya. 

 
Pada anak dengan ASD ringan, kemampuan berkomunikasi mungkin 

lancar tetapi kurang optimal. Misalnya, saat berinteraksi tiba-tiba anak bisa 

berbicara tentang hal lain. Saat diperintah, dia awalnya tampak paham dan 

setuju, tetapi kemudian lupa. Saat diminta lagi, anak merasa tidak menerima 

perintah karena biasanya saat setuju dengan perintah, anak sedang dalam 

dunia imajinasinya. Saat bersosialisasi, anak dengan ASD ringan cenderung 

memilih teman yang dapat memahami anak autis tersebut. 

 
Pendidikan inklusif berarti memiliki sikap terbuka untuk menerima 

setiap individu dalam sistem pendidikan. Pendidikan inklusi merupakan 

pendekatan pendidikan yang berbasis multikultural yang dapat mendukung 

siswa dalam memahami, menerima, dan menghargai orang lain yang 

memiliki budaya, etnis, nilai, kepribadian, serta kemampuan fisik dan mental 

yang beragam. Pendidikan inklusif yang diterima dengan baik oleh 

masyarakat dan orang tua adalah langkah pemerintah untuk menjamin hak 

setiap individu dalam mengakses pendidikan hingga tingkat manapun agar 

mereka bisa mencapai kemandirian dan kesejahteraan hidup yang merujuk 

pada tenaga pendidk dan kependidikan yang menunjukkan minat serta bakat 

mereka untuk terlibat dalam dunia pendidikan formal atau sekolah khusus. 
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Autisme adalah kondisi di mana perkembangan anak terganggu dan 

menyebabkan masalah dalam hal kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi, 

serta interaksi sosial. Anak dengan autisme memerlukan cara pengasuhan 

yang berbeda dari anak-anak biasa. Seorang ibu yang memiliki anak dengan 

autisme perlu banyak waktu untuk merawatnya, menghadapi stres, dan 

memikul beban karena perilaku anak yang memiliki autisme. 

 
Orang tua yang memiliki anak dengan autisme merasa terkejut dan 

bertanya mengapa hal tersebut terjadi pada mereka. Mereka mencari 

informasi lengkap dengan berdiskusi dengan terapis dan mencari di internet. 

Ibu perlu mengetahui tentang autisme agar bisa memahami kondisi anak 

dengan baik. Dengan pemahaman yang tepat, ibu dapat memberikan kasih 

sayang, perhatian, dan dukungan yang dibutuhkan untuk perkembangan 

anak yang memiliki autisme. Ibu melakukan itu untuk membantu anak 

dengan autisme menjadi stabil. 

 
Perilaku anak-anak dengan autisme yang dianggap aneh, anti-sosial, 

dan berpotensi merugikan orang lain dapat menimbulkan berbagai reaksi 

yang beragam. Beberapa orang sering kali merespon anak autis dengan 

sikap tidak pantas bahkan kejam. Lingkungan sekitar anak autis seringkali 

memengaruhi pembentukan konsep diri yang buruk. Di dunia ini orang tua 

tidak ingin memiliki anak dengan kelainan atau cacat saat lahir termasuk 

anak autis. Namun, harus menerima takdir Tuhan dengan ikhlas. Orang tua 

anak dengan autisme adalah bagian masyarakat yang perlu diakui. Di dalam 

masyarakat, terdapat suatu sistem yang harus berfungsi dengan baik. Orang 

tua anak yang mengalami autisme juga merupakan bagian dari sistem 

tersebut. 

 
Psikolinguistik adalah penguasaan bahasa, penggunaan bahasa, 

produksi bahasa, pemrosesan bahasa, proses pengkodean, interaksi antara 

bahasa dan perilaku manusia, serta hubungan antara bahasa dan otak. 

Menyangkut hal ini, Yudhibrata, Andoyo Sastramiharjo, Kholid A. Harras 

(1997/1998: 9) menyampaikan bahwa psikolinguistik mencakup akuisisi atau 

pemerolehan bahasa, keterkaitan bahasa dengan otak, dampak bahasa dan 

penguasaan bahasa terhadap pola pikir, hubungan antara pengkodean 

(proses encording) dan penafsiran (decoding) kode, serta hubungan antara 

pengetahuan bahasa dengan penggunaan dan perubahan bahasa. 

 
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengamati kemajuan 

kemampuan berbicara pada anak yaitu penguasaan kosakata dan 

kemampuan fonologis. Kemampuan leksikon dan fonologi adalah dua 

elemen fundamental dalam pembentukan bahasa dan koleksi kata. Salah 

satu Lembaga Pendidikan yang dikelola oleh pemerintah dalam menangani 

anak berkebutuhan khusus seperti autisme dapat dijumpai di SLB (Sekolah 
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Luar Biasa) di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini 

menyediakan jenjang Pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK), 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga Sekolah 

Menengah Atas (SMA), sehingga menjadi objek yang menarik untuk diteliti 

mengenai pemerolehan bahasa dari aspek kemampuan leksikon dan 

kemampuan fonologi. Inilah yang menjadi dasar bagi peneliti untuk meneliti 

pemerolehan bahasa pada anak-anak autis. Studi ini berfokus pada cara 

autis berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari mengingat setiap individu 

memiliki ciri khas yang unik. Evolusi keterampilan bicara seorang anak 

sebagai manifestasi individu yang khas sangat menarik untuk diteliti. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk stigma masyarakat terhadap anak penderita autis 

dalam kehidupan sosial di Kota Makassar? 

2. Apa saja faktor penyebab munculnya stigma terhadap anak penderita 

autis di Kota Makassar? 

3. Apa upaya yang dapat dilakukan oleh keluarga dan Lembaga 

Pendidikan untuk mengurangi stigma masyarakat terhadap anak 

penderita autis di Kota Makassar? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memperoleh pandangan perspektif tentang 

masyarakat terhadap pengidap anak autis di kota Makassar. Lebih spesifik 

tujuan penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

1. Menggambarkan dan menganalisis jenis dan tingkat stigma yang 

dialami anak penderita autis dalam lingkungan sosialnya. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya dan berlanjutnya stigma terhadap 

anak penderita autis. 

3. Menganalisis strategi yang dianggap lebih sesuai bagi keluarga dan 

lembaga pendidikan untuk mengurangi stigma dan meningkatkan 

penerimaan secara sosial terhadap anak penderita autis. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis 

dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, dapat menjadi referensi sebagai bahan masukan 

khususnya di bidang Antropologi mengenai kebudayaan manusia 

serta menambah wawasan pengetahuan pembaca mengenai 

Respon Masyarakat Terhadap Pengidap Anak Autis di Kota 

Makassar. 
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2. Mannfaat praktis, dapat mengembangkan pengetahuan mengenai 

pengidap anak autis, pengaruh keberhasilan anak autis dalam 

beradaptasi di lingkungan pendidikan inklusif di Kota Makassar. 

 
1.5 Studi Pustaka 

1.5.1 Penelitian Terdahulu 

Rani Dwi Hapsari, Asri Mutiara Putri, dan Dita Fitriani (2019) 

mengenai “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Tingkat 

Stres Orang Tua Dengan Anak Penderita Autis”. Penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat stres 

orang tua dari anak autis. Jenis penelitian survei analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel adalah 

teknik coincidental inspecting. Sampel dalam penelitian yaitu orang 

tua anak autis di SLB Bandarlampung sebanyak 39 orang. 

Dukungan sosial pada orang tua diukur dengan skala dukungan 

sosial dan tingkat stres diukur dengan skala Seen Stretch Scale 10. 

Teknik analisis data untuk menguji hipotesis yaitu uji korelasi Rank 

Sperman-Rho. Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua dari 

anak autis memiliki tingkat stres rendah (59,0%) dan dukungan 

sosial tinggi (61,5%). Hasil uji Rank Spearman-Rho didapatkan nilai 

r=0,992 dan p=0,000. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan tingkat stres orang tua dari anak autis. 

 
Rosmala Dewi, Inayatillah, dan Rischa Yullyana (2018) 

mengenai “Pengalaman Orangtua Dalam Mengasuh Anak Autis di 

Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengalaman orang tua dalam merawat anak autis. Bagaimana 

reaksi orang tua saat mengetahui anaknya mengidap autisme? 

Upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam merawat anak 

autis? Hambatan apa yang dihadapi ayah dan ibu dalam 

membesarkan anak autis? Permasalahan tersebut bermula dari 

semakin banyaknya anak autis di Indonesia, khususnya di Provinsi 

Aceh, dan masih minimnya pemahaman masyarakat Aceh 

mengenai autisme, apalagi keterampilan dalam merawat anak autis. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran bagi para orang tua yang memiliki anak autis. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dan informasi 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam kepada orang tua anak 

autis di Banda Aceh. Analisis data dilakukan dari awal penelitian 

hingga pelaporan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 

semua orang tua mengetahui anaknya mengidap autisme sejak 

lahir. 

Begitu pula dengan sikap dan penerimaan orang tua yang 

berbeda-beda ketika mengetahui anaknya mengidap autisme. 
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Konsekuensi dari sikap dan penerimaan orang tua ini akan sangat 

mempengaruhi cara orang tua dalam mengasuh anak autisnya. 

Membesarkan anak autis mempunyai bentuk dan cara tersendiri, 

karena mempunyai keterbatasan dalam kontak mata, pendengaran, 

dan komunikasi sehingga mengharuskan orang tua untuk mampu 

membina kemandirian anak. 

Jalani aktivitas sehari-hari dengan disiplin dan patuh serta 

perhatikan nutrisi yang boleh dikonsumsi. Untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan pola asuh anak autis, maka 

orang tua anak autis memerlukan dukungan dari keluarga besar, 

masyarakat dan pemerintah mengenai informasi dan fasilitas yang 

diperlukan dalam merawat anak autis. 

 
Ellya Qolina, Achir Yani S Hamid, dan Ice Yulia Wardani 

(2017) mengenai “Pengaruh Psikoedukasi Keluarga Terhadap 

Ansietas Dan Depresi Keluarga Yang Mempunyai Anak Dengan 

Autis Di Sekolah Khusus Autis Harapan Utama Ananda Depok”. 

Desain penelitian ini adalah uji coba percobaan tanpa kelompok 

kontrol, yaitu perlakuan intervensi tanpa kelompok kontrol. Metode 

pengambilan sampel merupakan teknik pengambilan sampel 

populasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak 

psikoedukasi keluarga terhadap kecemasan dan depresi pada 

keluarga anak autis. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimen pre-post test tanpa kelompok kontrol. Dengan 

menggunakan metode populasi sampling, dipilih 21 orang tua anak 

autis di SLB Harapan Utama Depok sebagai responden penelitian. 

Variabel dianalisis menggunakan Wilcoxon. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan psikologis keluarga secara 

signifikan menurunkan tingkat kecemasan dan depresi responden, 

dengan nilai p value sebesar 0,000 (<0,05). Hasil penelitian ini 

merekomendasikan agar perawat kesehatan jiwa komunitas 

memberikan psikoedukasi keluarga kepada keluarga anak autis 

untuk meningkatkan koping adaptif sehingga dapat secara mandiri 

mencegah atau mengurangi kecemasan dan depresi. 

 
Ratna Hestiana dan Zainal Arifin (2016) tentang “Pengelolaan 

Asuh Anak Autis di Pesantren”. Metode penelitian yang diterapkan 

adalah kualitatif dengan cara mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Proses analisis data 

melalui reduksi data melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Proses analisis data melalui reduksi data, penyajian 

data, dan menarik kesimpulan. Validasi data kualitatif menggunakan 

triangulasi teknik dan sumber. Manajemen pengasuhan anak autis 

di Pondok Pesantren Ainul Yakin menunjukkan bahwa pendekatan 
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terpadu yang menggabungkan asesmen, terapi, dan kurikulum 

khusus dapat efektif dalam memenuhi kebutuhan anak autis. Hasil 

penelitian ini mendukung temuan sebelumnya mengenai pentingnya 

lingkungan yang kondusif dan suportif dalam mendukung 

perkembangan anak autis. Penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Dawson dan Castelloe, menunjukkan bahwa 

prevalensi autisme berkisar antara 4-5 per 10.000 anak. Namun, 

studi lain seperti Trianto Safaria (2005) memperkirakan angka yang 

lebih tinggi, yaitu 10-11 per 10.000 anak. 

 
Fatimah Azis, Sam’un Mukramin, dan Risfaisal (2021) 

mengenai “Interaksi Sosial Anak Autis di Sekolah Inklusi (Studi 

Sosiologi Pada Sekolah Inklusi di Kota Makassar)”. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan tematik, di mana 

data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen 

dikodekan, dikategorikan, dan kemudian disusun menjadi tema- 

tema utama. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Creswell 

(2017) bahwa analisis kualitatif bertujuan untuk menggali makna 

yang mendalam dari data. Untuk meningkatkan kredibilitas temuan, 

dilakukan triangulasi data dengan membandingkan data dari 

berbagai sumber. Informan dalam penelitian ini terdiri dari orang tua, 

guru, dan pengambil kebijakan di sekolah inklusi yang menangani 

anak autis di sekolah inklusi. Sementara itu, metode pengumpulan 

datanya mencakup observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi (Sugiyono, 2013: 224) dari informasi yang diperoleh 

dibuat komplikasi tematik. Selain itu, untuk menjamin bahwa semua 

informasi yang diperoleh memiliki keabsahan. Penelitian ini 

menerapkan kriteria untuk menilai tingkat kepercayaan atau 

kebenaran hasil penelitian dalam penelitian kualitatif. Teknik 

validitas informasi yang disarankan meliputi perluasan partisipasi, 

ketekunan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat, analisis 

kasus negatif, kecukupan referensi, pemeriksaan anggota, deksripsi 

rinci, dan jejak tinjauan. Menurut Sugiyono (2015: 364) pengujian 

validitas data dalam penelitian kualitatif mencakup uji kredibilitas 

(validitas internal), transferabilitas (validitas eksternal), 

dependabilitas (reliabilitas), dan konfirmabilitas (obyektivitas). Gaya 

ini juga berguna untuk menumbuhkan kepercayaan bahwa data 

yang diperoleh di lapangan telah memenuhi syarat ketergantungan, 

transferabilitas, dan ketahanan. 

 
Eva Santi Hutasoit, Yeni Devita, Novi Yanti, dan Nadya Afriliya 

(2023) mengenai “Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Pola 

Asuh Orang Tua Dalam Merawat Anak Autisme di Sekolah Luar 

Biasa Anak Mandiri”. Desain penelitian yang digunakan adalah cross 



8 
 

sectional, penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Luar Biasa 

Anak Mandiri Pekanbaru pada Februari sampai Juli 2022. Populasi 

penelitian ini adalah orang tua anak autisme di Sekolah Dasar Luar 

Anak Mandiri Pekanbaru sebanyak 38 orang dan seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian. Instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket atau kuesioner, pengukuran tingkat 

kecemasan menggunakan instrumen baku Zung- Self Uneasiness 

Rating Scale (ZSAS) dan pengukuran pola asuh dengan instrumen 

baku Child rearing Styles and Measurements Survey- Brief Form 

(PSDQ-Short Form). Analisis information menggunakan uji chi- 

square dengan tingkat kepercayaan 95n tingkat kemaknaan p 

esteem 0,05. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

hubungan tingkat kecemasan dengan pola asuh orang tua dalam 

merawat anak autisme yaitu mayoritas responden memiliki tingkat 

kecemasan sedang sebanyak 21 orang responden (55,3%) dengan 

pola asuh demokratis sebanyak 21 orang responden (55,3%) dan 

Ada hubungan tingkat kecemasan dengan pola asuh orang tua 

dalam merawat anak autisme. 

 
Ririn Pancawati (2013) mengenai “Penerimaan Diri dan 

Dukungan Orangtua Terhadap Anak Autis”. Jenis penelitian ini 

menggunakan deskriptif kualitatif, Moleong (2008) juga menjelaskan 

bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah information yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan 

demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan information 

untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Information 

tersebut mungkin dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 

video tape, dokumen pribadi, catatan atau reminder, dan dokumen 

resmi lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dari tiga dari empat 

orang objek penelitian mampu menerima kondisi anak mereka saat 

ini, sehingga penanganan lebih lanjut pada anak autis dapat dijalani 

dengan baik oleh orangtua. Namun ada salah satu objek penelitian 

yang kurang mampu menerima kondisi yang ada, yaitu objek 

tersebut kurang mampu menyelesaikan beban psikologisnya atau 

konflik dalam diri sehingga kurang menerima dan membuat merasa 

berat menangani anak autis. Keterbatasan waktu yang dimilikinya 

membuat objek tidak puas dan kurang maksimal dalam memacu 

perkembangan anak autis. Objek WN, HN, AT memiliki penerimaan 

diri yang sangat baik terhadap anaknya yang autis. Satu diantaranya 

memiliki penerimaan diri yang kurang baik, sehingga hal tersebut 

berdampak pada perkembangan anak autis selanjutnya. 
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1.5.2 Konsep dan Teori 

1.5.2.1 Konsep Tentang Autisme 

Menurut Sutadi (Yosfan Azwadi, 2005:15) autisme 

merupakan gangguan perkembangan neurobiologis yang 

serius yang memengaruhi cara individu berkomunikasi serta 

berinteraksi dengan orang lain. Anak dengan autisme 

mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan memahami 

emosi orang lain, sehingga mereka menghadapi tantangan 

saat berinteraksi dengan orang lain. 

Menurut Gopal (2001), kata "autis" berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu "auto" yang artinya sendiri atau diri 

sendiri. Eugen Bleuler menciptakan istilah "autis" untuk 

menunjukkan ketidakmampuan berinteraksi dengan orang 

lain dan dunia luar. Istilah ini saat ini lebih sering digunakan 

untuk menggambarkan masalah perkembangan mental 

secara khusus. 

Menurut Suhartini dalam Yozfan Azwandi (2005:16), 

Autis adalah gangguan perkembangan yang ditandai oleh 

adanya kelainan dan abnormalitas yang muncul sebelum 

anak berusia 3 tahun. Ciri-ciri utamanya adalah fungsi yang 

abnormal dalam tiga bidang: interaksi sosial, komunikasi, 

dan perilaku yang terbatas. 

Autis adalah gangguan yang ditunjukkan dengan 

ketidakmampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, 

gangguan berbahasa yang ditunjukkan dengan penguasaan 

bahasa yang tertunda, acholalia, mutest, pembalikan 

kalimat, aktivitas bermain dan sereotype yang repetitive, 

rute ingatan yang kuat, dan keinginan obsesif untuk 

mempertahankan keteraturan di lingkungan (Davidson & 

Begley, 2012). Penyebab autisme multifaktor yang berarti 

bahwa itu disebabkan oleh gabungan berbagai faktor, 

seperti faktor genetik yang dipicu oleh faktor lingkungan. 

Kimia otak yang paling jelas ditemukan dalam kadar yang 

abnormal pada anak dengan autis adalah serotonin 5- 

hydroxytryptamine (5 – HT) yang berfungsi sebagai 

neurotransmitter dan mengirimkan sinyal ke sel-sel syaraf. 

Kadar serotonin dalam darah anak dengan Autis berkisar 

antara 30% dan 50%. Selain itu, gangguan terjadi pada 

perkembangan 5-HT, dopamine (DA), dan norepinephrine 

(NE). 

Tanggung jawab utama atas kelangsungan hidup dan 

pendidikan anak berada di tangan orang tua masing- 

masing. Oleh karena itu, sebagai orang tua mereka harus 

dapat memberikan pendidikan informal untuk membantu 
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pertumbuhan dan perkembangan anak mereka serta untuk 

mengikuti atau melanjutkan pe$ndidikan di program 

pe$ndidikan formal di se$kolah (Hasbullah, 2001). 

Autis dapat dide$finisikan se$bagai kondisi dimana 

me$re$ka sangat se$nang de$ngan diri me$re$ka se$ndiri (Re$be$r, 

1985 dalam Tre$varthe$n, dkk, 1998). Pe$nge$rtian ini 

me$nunjukkan bagaimana anak-anak autis ke$hilangan 

be$be$rapa pe$nonjolan pe$rilaku me$re$ka dan tidak be$rtindak 

de$ngan pe$nuh minat te$rhadap orang lain. Inilah orang awam 

sulit me$mahami cara anak-anak de$ngan ge$jala autis me$lihat 

dunia. 

 
1.5.2.2 Konsep Tentang Stigma & Stereotipe 

1) Stigma 

Stigma adalah ke$tidakse$tujuan te$rhadap 

se$se$orang atau se$ke$lompok orang kare$na 

pe$rbe$daan karakte$r atau ke$be$radaan me$re$ka yang 

me$mbuat me$re$ka tidak diinginkan dalam 

masyarakat. Stigma adalah ke$yakinan ne$gatif yang 

bisa me$mbuat se$ke$lompok orang dianggap tidak 

adil ole$h orang lain te$rkait se$suatu (Me$rriam- 

We$bste$r, 2019). Me$nurut E$lliot, stigma adalah 

pe$nilaian ne$gatif te$rhadap se$ke$lompok orang atau 

individu yang dianggap me$mbuat ke$salahan dalam 

be$rinte$raksi sosial. 

Me$nurut Van Brake$l dalam Fiorillo, Volpe$, 

dan Bhugra (2016), te$rdapat 5 je$nis stigma. 

Pe$rtama, publik stigma adalah re$aksi ne$gatif dari 

masyarakat umum te$rhadap se$se$orang yang 

me$miliki ke$luarga atau te$man de$ngan pe$nyakit 

umum atau me$ntal. Ke$dua, Structural stigma adalah 

pe$nolakan dari institusi, hukum, atau pe$rusahaan 

te$rhadap karyawan yang be$rpe$nyakit. Ke$tiga, Se$lf 

stigma adalah pe$nurunan harga diri dan 

ke$pe$rcayaan diri se$se$orang yang me$nde$rita 

pe$nyakit. Ke$e$mpat, Fe$lt or pe$rce$ive$d stigma adalah 

pe$rasaan ne$gatif dan ke$khawatiran diri yang 

me$mbuat se$se$orang me$njauhi ke$lompok 

masyarakat. Ke$lima, E$xpe$rie$nce$d stigma adalah 

pe$ngalaman se$se$orang me$ngalami diskriminasi 

se$pe$rti pe$nolakan dan pe$rlakuan tidak pantas. 

Te$rakhir, Labe$l avoidance$ adalah se$se$orang 

me$nghindari pe$layanan ke$se$hatan untuk tidak 
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diide$ntifikasi se$bagai orang pe$nyakit de$ngan 

me$nye$mbunyikan obatnya. 

Me$nurut Link dan Phe$lan (dalam Sche$id & 

Brown, 2010), stigma adalah ke$tika se$se$orang 

dibe$ri labe$l be$rdasarkan pe$rbe$daan yang dimilikinya 

ole$h orang lain, se$pe$rti yang dije$laskan ole$h 

Goffman (1961). Salah satu kompone$n stigma 

adalah Labe$lling, di mana se$se$orang dibe$dakan 

dan dibe$ri labe$l be$rdasarkan pe$rbe$daan yang 

dimiliki dalam masyarakat. Mayoritas pe$rbe$daan 

antar individu dianggap tidak pe$nting se$cara sosial, 

te$tapi ada be$be$rapa pe$rbe$daan te$rte$ntu yang bisa 

me$narik pe$rhatian se$cara sosial. Pe$milihan ciri-ciri 

khas dan pe$mbuatan labe$l untuk individu atau 

ke$lompok adalah hal yang pe$nting dalam stigma 

sosial yang pe$rlu dipahami. Be$rdasarkan 

pe$nje$lasan di atas, labe$l adalah me$mbe$rikan nama 

be$rdasarkan pe$rbe$daan yang dimiliki ole$h ke$lompok 

te$rte$ntu. Ste$re$otip adalah ke$yakinan me$nge$nai 

karakte$ristik se$se$orang dalam suatu ke$lompok 

kate$gori te$rte$ntu. Ke$pe$rcayaan budaya dapat 

me$misahkan orang be$rlabe$l de$ngan sifat yang tidak 

diinginkan. Se$parasi te$rjadi antara kita yang tidak 

me$miliki stigma dan me$re$ka yang me$ndapat stigma. 

Arti dari se$parasi adalah saat me$misahkan 

ke$lompok yang dianggap me$miliki stigma sosial dari 

ke$lompok yang tidak me$miliki stigma. Hubungan 

antara labe$l sosial dan atribut ne$gatif me$njadi 

be$ralasan ke$tika individu yang te$lah dilabe$lkan 

me$rasa be$rbe$da se$hingga prose$s pe$mbe$rian 

ste$re$otip be$rhasil. Diskriminasi adalah pe$rlakuan 

yang me$re$ndahkan orang lain kare$na adanya 

pe$rbe$daan dalam suatu ke$lompok te$rte$ntu 

(Rahman, 2013). Pe$rilaku me$mbe$ri labe$l bisa 

me$mbuat se$se$orang ke$hilangan posisi di dalam 

ke$lompok sosial kare$na pe$rilaku ne$gatif. Ole$h 

kare$na itu, stigmatisasi me$libatkan pe$rbe$daan 

biologis individu, e$valuasi ne$gatif ole$h orang lain, 

re$aksi buruk dari orang lain, se$rta re$aksi sosial dan 

e$mosional (Gre$e$n e$t al, 2005). 

Stigma muncul kare$na be$be$rapa faktor 

se$pe$rti usia yang se$makin tinggi. De$ngan usia yang 

le$bih matang, se$se$orang dapat be$rpikir le$bih 

bijaksana, me$nge$ndalikan e$mosi, be$rpe$ngalaman, 
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me$miliki pe$nge$tahuan yang luas, dan te$rbuka 

te$rhadap pandangan orang lain. Sikap dan pe$rilaku 

se$se$orang dipe$ngaruhi ole$h usia, se$makin 

be$rtambahnya usia se$se$orang akan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pola pikir se$rta pe$nge$tahuan akan se$suatu 

hal. Je$nis ke$lamin juga dapat me$mpe$ngaruhi 

se$se$orang. Me$nurut pe$ne$litian Be$re$k dan Bubu 

(2019), wanita le$bih mungkin daripada pria untuk 

me$lakukan stigmatisasi. Pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h Ibikunle$ & Nwoke$ji pada tahun 2017 

me$nunjukkan bahwa pe$re$mpuan ce$nde$rung le$bih 

me$njaga jarak sosial daripada laki-laki. Tingkat 

pe$ndidikan dapat me$me$ngaruhi stigma. Tingkat 

pe$ndidikan yang le$bih tinggi dan pe$nge$tahuan yang 

baik dapat me$ndorong se$se$orang untuk be$rbuat hal 

yang baik, me$ne$ntukan arah tindakan yang le$bih 

baik, dan me$milih pe$rbuatan yang se$suai untuk 

me$ncapai tujuan. De$ngan me$nyisihkan pe$rbuatan 

yang tidak be$rmanfaat, stigma masyarakat dapat 

dikurangi (Husda, 2020). Pe$ke$rjaan se$se$orang 

dapat me$njadi sumbe$r pe$ngalaman dan 

pe$nge$tahuan baik se$cara langsung maupun tidak 

langsung (Notoatmodjo, 2014). Lama be$ke$rja 

se$se$orang be$rpe$ngaruh pada bagaimana me$re$ka 

me$ngambil ke$putusan dan me$nge$mbangkan sikap. 

Pe$nge$tahuan juga me$me$ngaruhi cara individu 

be$rpe$rilaku te$rhadap pasie$n yang sakit. 

Ke$tidaktahuan te$ntang cara virus me$nular me$mbuat 

orang me$rasa ne$gatif te$rhadap ke$lompok sosial 

te$rte$ntu. Pe$rse$psi sangat me$me$ngaruhi cara orang 

be$rsikap dan be$rpe$rilaku te$rhadap individu lain. 

Masyarakat yakin bahwa pe$nyakit dapat me$nular 

me$lalui pe$rcikan be$rsin atau batuk. Pe$latihan bagi 

te$naga ke$se$hatan tidak hanya me$ningkatkan 

pe$nge$tahuan tapi juga sikap yang le$bih baik. 

Me$nurut Pfuhl, stigma dari masyarakat te$rjadi 

dalam tiga tahap. Tahap pe$rtama adalah Prose$s 

inte$rpre$tasi, di mana norma dianggap dilanggar. 

Hanya pe$rilaku yang dianggap masyarakat se$bagai 

pe$nyimpangan yang dapat me$nye$babkan stigma. 

Tahap ke$dua adalah Prose$s pe$nde$finisian, di mana 

orang dianggap me$lakukan pe$rilaku pe$nyimpang 

se$te$lah inte$rpre$tasi dilakukan. Tahap te$rakhir 

adalah Pe$rilaku diskriminasi, di mana masyarakat 
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me$mbe$rikan pe$rlakuan diskriminatif se$te$lah prose$s 

inte$rpre$tasi dan pe$nde$finisian dilakukan. 

Me$nurut Inte$rnational Fe$de$ration–Anti 

Le$procy Association (ILE$P, 2011), prose$s stigma 

te$rjadi ke$tika orang dianggap be$rbe$da dan dibe$ri 

labe$l ole$h masyarakat. Hal ini me$nye$babkan 

masyarakat me$miliki prasangka ne$gatif te$rhadap 

orang te$rse$but, se$pe$rti dianggap sangat me$nular, 

me$ngutuk, be$rdosa, be$rbahaya, tidak dapat 

diandalkan, dan tidak mampu me$ngambil 

ke$putusan dalam kasus me$ntal. Masyarakat tidak 

me$lihat pe$nde$rita se$cara se$be$narnya. Me$re$ka 

hanya me$lihat labe$l. Ini me$mbuat me$re$ka 

me$misahkan diri dari pe$nde$rita de$ngan 

me$nggunakan istilah "kita" dan "me$re$ka". 

Akibatnya, pe$nde$rita me$ngalami stigmatisasi dan 

diskriminasi. 

Me$nurut ILE$P (2011), ada be$be$rapa faktor 

yang bisa me$me$ngaruhi se$se$orang me$ngalami 

stigma. Contohnya, bagaimana masyarakat me$lihat 

pe$nyakit se$cara positif dan ne$gatif, dukungan dari 

ke$luarga dan masyarakat, dampak stigma dalam 

ke$hidupan se$hari-hari, se$rta ke$pribadian dan cara 

me$ngatasi stigma. Tidak banyak yang me$ne$rima 

stigma tanpa upaya untuk me$ngatasinya. Banyak 

orang me$me$rlukan pe$rlindungan dari stigma atau 

labe$l yang dibe$rikan pada me$re$ka. Namun, masih 

banyak orang yang tidak pe$rduli de$ngan orang- 

orang yang dianggap "be$rbe$da", kita hanya pe$rlu 

se$se$orang yang bisa me$mahami situasi te$rse$but. 

Stigma sosial dan diskriminasi masyarakat 

te$rhadap pe$nde$rita atau yang diduga me$nde$rita 

me$mbuat pe$nce$gahan pe$nularan le$bih sulit. Stigma 

dapat me$nye$babkan timbulnya masalah sosial baru 

dan me$ngganggu ke$harmonisan masyarakat (Dai, 

2020). Stigma sosial dalam ke$se$hatan adalah sikap 

ne$gatif yang me$le$kat pada se$se$orang atau 

se$ke$lompok orang te$rkait de$ngan pe$nyakit te$rte$ntu. 

Stigma bisa me$mbuat se$se$orang me$nye$mbunyikan 

pe$nyakitnya supaya tidak didiskriminasi, tidak 

me$ncari pe$rawatan ke$tika me$rasakan ge$jala, tidak 

me$ne$rapkan pe$rilaku se$hat, dan me$nye$babkan 

masalah ke$se$hatan yang le$bih se$rius se$rta 

pe$nye$baran virus corona sulit dike$ndalikan (WHO, 
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2020). Se$cara umum, stigma dapat me$mbuat 

ke$lompok te$rte$ntu me$ngalami ke$te$rbatasan dalam 

be$rbagai aspe$k ke$hidupan, se$pe$rti status sosial, 

ke$se$jahte$raan, dan ke$se$hatan fisik (Major & 

O'Brie$n, 2005). Stigma bisa me$me$ngaruhi 

pandangan diri, ke$se$hatan me$ntal, me$rusak 

hubungan sosial, dan me$me$ngaruhi cara 

masyarakat be$rsatu dan be$rinte$raksi (Singh, dkk., 

2020). Muncul pe$rasaan malu, ke$hilangan harapan, 

stre$s, ke$ce$masan, de$pre$si, dan me$rasa tidak 

be$rdaya. Se$se$orang bisa me$njadi te$rtutup dan 

me$nghindari inte$raksi de$ngan lingkungan sosial. 

Tak hanya me$rasa ce$mas, juga khawatir dan ragu 

untuk me$minta bantuan ke$pada orang yang de$kat. 

 
2) Stereotipe 

Me$nurut Rahman (2013), ste$re$otip adalah 

ke$yakinan te$ntang karakte$ristik te$rte$ntu dari 

anggota ke$lompok te$rte$ntu. Ste$re$otip adalah 

ke$yakinan te$ntang atribut pe$rsonal yang dimiliki 

ole$h orang-orang dalam ke$lompok atau kate$gori 

sosial te$rte$ntu (Taylor, Pe$plau, & Se$ars, 2009). 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, bisa disimpulkan 

bahwa ste$re$otip adalah ke$yakinan individu te$ntang 

atribut pe$rsonal atau ciri yang dimiliki ole$h individu 

dalam ke$lompok atau kate$gori sosial te$rte$ntu. 

Dukungan untuk pandangan se$se$orang 

te$ntang gangguan me$ntal. Pandangan te$ntang 

orang yang me$miliki gangguan me$ntal tidak hanya 

dialami ole$h orang te$rse$but, te$tapi juga 

ke$luarganya. Ke$luarga se$ringkali me$nghadapi 

pandangan yang salah kare$na me$miliki anggota 

ke$luarga yang me$ngalami gangguan me$ntal. 

Akibatnya, me$re$ka se$ring me$ngalami pe$ngucilan 

dari masyarakat. 

 
1.5.2.3 Konsep Tentang Masyarakat 

Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab “syaraka” 

yang berarti berpartisipasi ikut serta atau “musyaraka” yang 

berarti saling berinteraksi. Dalam bahasa Inggris digunakan 

istilah “society”. Istilah tersebut berakar dari bahasa latin 

“socius” yang memiliki makna kawan (Koentjaraningrat, 

dalam Adon Nasrullah J, 2007:6). Dalam tafsiran lain, 

masyarakat atau yang disebut community (komunitas lokal) 
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adalah penduduk suatu desa, kota, suku, atau bangsa. Jika 

sebuah kelompok, baik yang berukuran besar maupun kecil, 

hidp bersama dan memenuhi kepentingan-kepentingan 

kehidupan bersama, maka itu disebut masyarakat lokal. 

(Soejono Soekamto, dalam Tejokusumo, 2014:2). 

Be$be$rapa pe$nge$rtian masyarakat dari ahli sosiologi 

me$nurut Se$tyadi (2011: 35-36), E$mile$ Durkhe$im 

me$nje$laskan bahwa masyarakat adalah re$alitas obje$ktif dari 

individu-individu anggotanya. Se$me$ntara Karl Marx me$lihat 

masyarakat se$bagai struktur yang me$ngalami ke$te$gangan 

akibat pe$rte$ntangan antarke$las sosial kare$na pe$mbagian 

e$konomi yang tidak me$rata di dalamnya. He$rskovits 

me$nde$skripsikan masyarakat se$bagai ke$lompok individu 

yang te$rorganisir dan hidup se$suai de$ngan ke$biasaan 

te$rte$ntu. Gillin dan Gillin (1954) me$nyatakan bahwa 

masyarakat adalah se$ke$lompok manusia yang me$mpunyai 

ke$biasaan, tradisi, sikap, dan pe$rasaan pe$rsatuan yang 

sama. Artinya, sosiologi pe$rkotaan me$mpe$rlihatkan bahwa 

pe$rsamaan ke$satuan te$rse$but tidak muncul se$cara tiba-tiba, 

me$lainkan te$rbe$ntuk se$iring be$rjalannya waktu se$hingga 

me$nciptakan ke$samaan pandangan di antara masyarakat 

te$rse$but. Prose$s pe$mbe$ntukan ke$lompok yang lama dapat 

me$nghasilkan ke$biasaan, tradisi, sikap, dan pola pe$rilaku 

yang unik di masyarakat, me$mbuatnya be$rbe$da de$ngan 

masyarakat lain. Ralph Linton (1936) me$nyatakan bahwa 

masyarakat te$rbe$ntuk dari se$ke$lompok manusia yang te$lah 

be$ke$rja sama cukup lama, se$hingga me$re$ka dapat 

me$ngatur diri me$re$ka se$ndiri me$njadi satu ke$satuan sosial 

de$ngan batasan te$rte$ntu. De$finisi ini me$nunjukkan bahwa 

untuk dise$but se$bagai masyarakat, harus ada pe$ngalaman 

hidup be$rsama dalam waktu yang lama dan ke$rja sama di 

antara anggota ke$lompok. Me$re$ka harus me$rasa me$njadi 

bagian dari satu ke$lompok yang sama. Me$nghabiskan waktu 

be$rsama me$mbuat kita be$lajar be$ke$rjasama, be$radaptasi 

de$ngan organisasi, dan me$mahami cara anggota lain 

be$rtindak. Pe$ntingnya faktor waktu adalah kare$na adanya 

prose$s adaptasi te$rhadap pe$rilaku organisasi dan 

ke$sadaran be$rke$lompok se$te$lah hidup be$rsama untuk waktu 

yang lama, me$nurut Me$lville$ J. Me$nurut He$rskovits (1955), 

masyarakat me$rupakan se$ke$lompok individu yang 

te$rorganisir dan me$ngikuti gaya hidup te$rte$ntu. De$finisi ini 

me$ne$kankan bahwa anggota ke$lompok te$rikat untuk 

me$ngikuti cara hidup te$rte$ntu yang ada dalam masyarakat. 

Auguste$ Comte$ (1896) me$nyatakan bahwa masyarakat 
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adalah ke$lompok makhluk hidup de$ngan re$alitas baru yang 

be$rke$mbang se$suai de$ngan pola pe$rke$mbangan se$ndiri. 

Masyarakat me$mbe$ntuk ke$pribadian yang unik pada 

manusia, yang me$mbuat me$re$ka te$rhubung dalam 

ke$lompok be$sar atau ke$cil de$ngan orang lain yang saling 

me$mpe$ngaruhi satu sama lain. Me$nurut Koe$ntjaraningrat 

(2000: 146), masyarakat adalah suatu komunitas manusia 

yang hidup be$rsama dan be$rinte$raksi be$rdasarkan siste$m 

adat-istiadat te$rte$ntu yang be$rke$lanjutan dan te$rikat ole$h 

rasa ide$ntitas be$rsama. 

 
1.5.2.4 Teori Labelling 

1) Definisi Labeling 

Labe$ling adalah ke$tika se$buah ke$lompok 

me$mbe$rikan ide$ntitas ke$pada se$se$orang 

be$rdasarkan karakte$ristik yang dianggap se$bagai 

minoritas ole$h masyarakat. Me$mbe$ri labe$l biasanya 

dilakukan ke$pada orang yang be$rpe$rilaku tidak 

se$suai de$ngan norma dalam masyarakat. 

Se$se$orang yang dibe$ri labe$l akan me$ngalami 

pe$rubahan pe$ranan dan ce$nde$rung akan 

be$rpe$rilaku se$suai de$ngan labe$l yang dibe$rikan 

ke$padanya. 

Labe$ling adalah te$ori yang muncul kare$na 

masyarakat me$nanggapi pe$rilaku se$se$orang yang 

dianggap be$rbe$da. Se$se$orang yang dianggap 

be$rbe$da ke$mudian dibe$ri julukan ole$h orang-orang 

di se$kitarnya. Te$ori labe$ling me$nje$laskan te$ntang 

pe$rilaku yang dianggap me$nyimpang, khususnya 

ke$tika pe$rilaku te$rse$but te$lah me$ncapai tingkat 

pe$nyimpangan se$kunde$r. Te$ori ini tidak me$ncoba 

me$nje$laskan me$ngapa orang te$rte$ntu me$lakukan 

tindakan me$nyimpang, me$lainkan me$ne$kankan 

pe$ntingnya de$finisi sosial yang te$rkait de$ngan 

te$kanan individu untuk te$rlibat dalam pe$rilaku yang 

le$bih me$nyimpang. 

 
2) Ciri-Ciri Teori Labeling 

Ciri-ciri te$ori labe$lling te$rdiri dari tiga yaitu: 

a) Me$nge$tahui cara orang lain akan me$mpe$rlakukan 

se$se$orang be$rdasarkan labe$l yang dibe$rikan 

ke$pada orang te$rse$but. Te$ori labe$lling ke$mudian 

fokus pada status orang yang jadi obje$k studi. 
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b) Me$nge$tahui tindakan (re$aksi) orang yang 

me$lakukan pe$nyimpangan se$te$lah pe$rlakuan 

te$rte$ntu dari orang lain, khususnya bagaimana dia 

me$ngadopsi pe$rlakuan te$rse$but. Pe$rlakuan ini 

te$rjadi saat orang me$re$spons pe$rilaku yang 

dianggap me$nyimpang de$ngan cara te$rte$ntu. 

Re$spons sosial ini tidak hanya me$nguatkan pe$rilaku 

me$nyimpang te$rse$but, te$tapi juga dapat 

me$nciptakan je$nis pe$nyimpangan baru yang dise$but 

se$bagai pe$nyimpangan se$kunde$r. Pe$nyimpangan 

se$kunde$r ini bisa te$rjadi ke$tika se$se$orang me$ncoba 

untuk me$lawan atau me$nge$ndalikan re$spons sosial 

yang dite$rima. 

c) Diskusi dilakukan me$nge$nai bagaimana pola 

inte$raksi antara orang yang me$mbe$rikan labe$l 

me$nyimpang dan orang yang dibe$ri labe$l 

me$nyimpang dapat me$mpe$ngaruhi stabilitas 

hubungan di antara ke$duanya. Ke$mudian 

me$mbicarakan dampak hasil te$muan pada tindakan 

yang digunakan untuk me$nye$le$saikan masalah 

ke$tidakte$raturan te$rse$but dan se$ringkali prose$s 

labe$l sulit diubah. 

 
3) Klasifikasi Labeling 

FM Le$me$rt me$nyatakan bahwa ada 2 je$nis 

pe$nyimpangan, yaitu: 

a) Primary De$viance$, yang me$rupakan 

pe$langgaran pe$rtama kali, te$rjadi se$cara 

tidak se$ngaja, tidak se$rius, mirip de$ngan 

tindakan anak-anak. 

b) Se$condary De$viance$, me$rupakan 

pe$langgaran yang te$rjadi se$te$lah yang 

pe$rtama dan be$rhubungan de$ngan konse$p 

diri, be$rsifat re$aktif, dipicu ole$h motivasi, 

me$nge$kspre$sikan e$ksiste$nsi, se$rta me$njadi 

ramalan yang te$rwujud. 

 
4) Dampak Labeling 

Dampak pemberian labe$l umumnya membuat 

pelaku labelling mengalami beberapa hal, seperti 

semakin terikat dengan label tersebut dan akibatnya 

bisa berupa penolakan dari masyarakat yang bisa 

berupa cemoohan, ejekan perlakuan berbeda, atau 

pengucilan.  Pelaku  labelling  bisa  mengalami 
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karakteristik tertentu yang melekat pada diri mereka 

sebagai hasil dari labeling. Dampak labeling 

dirasakan oleh masyarakat sekitar dapat 

menyebabkan pudarnya nilai dan norma serta 

mempengaruhi keseimbangan sosial masyarakat. 

Ada 5 premis Teori Labeling, seperti berikut: 

a) Perilaku menyimpang bukanlah sesuatu yang unik 

dari dalam diri seseorang atau lembaga, melainkan 

reaksi dari masyarakat. 

b) Reaksi masyarakat tersebut membuat 

seseorang/lembaga dianggap sebagai penjahat. 

c) Orang/lembaga yang dianggap melakukan perilaku 

menyimpang akan diperlukan sebagai penjahat. 

d) Semua ini terjadi melalui proses interaksi, sehingga 

disebut teori interaksionis. 

e) Ada proses adaptasi yang disebut self-fulling, 

dimana seseorang/lembaga yang dianggap 

melakukan kejahatan akan mulai bertindak sesuai 

dengan cap yang melekat pada mereka. 

 
1.5.2.5 Teori Stigma oleh Goffman 

Stigma me$nurut Goffman (2003) se$pe$rti yang dikutip 

ole$h Purnama (2016) adalah tanda yang dipe$rlihatkan ole$h 

se$se$orang untuk me$nunjukkan ke$pada masyarakat bahwa 

orang yang me$miliki tanda te$rse$but adalah budak, kriminal, 

atau pe$nghianat. Ini juga me$rupakan cara untuk 

me$nge$kspre$sikan ke$tidakwajaran dan ke$burukan status 

moral se$se$orang. Jadi stigma ini me$ngarah pada sifat-sifat 

yang me$rusak re$putasi se$se$orang. 

Dalam te$ori E$rving Goffman, ke$te$rkaitan antara diri 

dan ide$ntitas dimulai de$ngan konse$p diri se$ndiri, me$lalui 

inte$raksi individu de$ngan lingkungan se$kitarnya. Ide$ntitas 

kita juga dipe$ngaruhi ole$h orang lain. Ide$ntitas dibagi 

me$njadi dua: ide$ntitas virtual dan ide$ntitas aktual 

be$rdasarkan se$tting sosial. Virtual ide$ntity bisa dianggap 

se$bagai panggung di dalam, se$me$ntara actual ide$ntity 

adalah panggung di luar. Konse$p pe$mbe$ntukan ide$ntitas 

me$njadi dasar dari pe$mikiran te$ntang Stigma me$nurut 

Ayunani (2016). Di bawah ini adalah pe$nje$lasan konse$p- 

konse$p Stigma dari E$rving Goffman 

1) Self 

Istilah "se$lf" ini me$rujuk pada individu itu 

se$ndiri, te$rmasuk pandangan individu te$rhadap 

dirinya se$ndiri dan bagaimana orang lain me$lihat diri 
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kita. Ini te$rjadi ke$tika se$se$orang be$rinte$raksi de$ngan 

orang lain dalam ke$hidupan se$hari-hari. Se$hingga 

bisa me$mpe$ngaruhi satu sama lain atau saling 

me$mbe$ntuk pikiran individu te$ntang dirinya se$ndiri. 

(A Yunani: 2016). 

 
2) Identity 

Goffman me$mbagi ide$ntitas me$njadi dua 

pandangan yang dise$but virtual social ide$ntity dan 

actual social ide$ntity. Ide$ntitas sosial virtual adalah 

ide$ntitas yang te$rbe$ntuk be$rdasarkan karakte$r- 

karakte$r yang kita asumsikan atau pikirkan te$ntang 

se$se$orang yang dise$but karakte$risasi. Ide$ntitas 

sosial aktual adalah ide$ntitas yang te$rbe$ntuk dari 

karakte$r-karakte$r yang sudah te$rbukti (Goffman, 

1963 dalam Kurniawati; 2016). Se$tiap orang yang 

me$miliki ke$se$njangan antara dua ide$ntitas te$rse$but, 

ke$mudian dicap se$bagai stigmat." Ide$ntitas virtual 

dan ide$ntitas se$be$narnya adalah dua hal yang 

be$rbe$da. Jika orang tahu te$ntang pe$rbe$daan 

te$rse$but, orang yang dirugikan akan me$rasa 

te$rasing. 

Stigma be$rkaitan de$ngan cara orang yang 

te$rke$na stigma be$rinte$raksi de$ngan orang lain yang 

dianggap normal. Inti dari inte$raksi be$rgantung pada 

je$nis stigma yang dimiliki se$se$orang (Ritze$r, 2012 

dalam Santoso 2016). Se$lain itu, Goffman juga 

me$mpe$rke$nalkan 2 konse$p te$ntang Ide$ntitas yaitu 

Pe$rsonal Ide$ntity dan Se$lf Ide$ntity. Biasanya 

Pe$rsonal Ide$ntity dite$ntukan ole$h bagaimana orang 

lain me$lihat dan me$ngide$ntifikasi se$se$orang, bukan 

ole$h individu itu se$ndiri. Pe$rsonal ide$ntity dalam 

konse$p Goffman me$rupakan kombinasi dari 

karakte$ristik dan fakta yang dipahami atau dilihat 

ole$h orang lain me$nge$nai se$se$orang. Goffman 

me$ngilustrasikan bahwa foto se$se$orang dapat 

me$me$ngaruhi pe$rse$psi orang lain te$rhadap individu 

te$rse$but. Orang yang dianggap be$rpe$nge$tahuan 

akan dihormati dalam lingkungannya dan me$ndapat 

te$mpat istime$wa (Goffman, 1963: 56 dalam 

Pratikno, 2010). 

Se$lf Ide$ntity juga dike$nal se$bagai e$go Ide$ntity, 

adalah pe$rasaan yang dirasakan se$se$orang te$ntang 

dirinya dan situasi yang dihadapinya yang be$rbe$da 
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dari Pe$rsonal Ide$ntity. Ide$ntitas diri se$se$orang 

sangat dipe$ngaruhi ole$h pe$ngalaman sosial yang 

me$re$ka alami. Me$nurut Goffman, se$se$orang 

me$mbuat citra diri yang se$suai de$ngan yang orang 

lain kira-kira te$ntang dirinya, me$skipun orang 

te$rse$but be$bas untuk me$ngide$ntifikasi dirinya 

se$ndiri dalam ke$hidupan se$hari-hari (Pratikno, 

2010). 

 
3) Stigma 

Me$nurut E$rving Goffman, jika se$se$orang 

me$miliki atribut yang me$mbuatnya be$rbe$da dari 

orang-orang dalam kate$gori yang sama de$ngan dia, 

se$pe$rti me$njadi le$bih buruk, be$rbahaya, atau le$mah, 

maka orang te$rse$but akan dianggap se$bagai orang 

yang te$rnodai. Stigma adalah atribut ini. Stigma 

me$rujuk pada atribut yang me$rusak citra se$se$orang. 

Stigma me$rujuk pada atribut fisik atau sosial yang 

me$mbuat se$se$orang dianggap be$rbe$da dan 

me$njadi tidak dite$rima dalam masyarakat. 

(Goffman, 1963 dalam Santoso; 2016). Goffman 

me$nge$lompokkan Stigma me$njadi tiga je$nis, yaitu: 

a) Ke$tidakse$mpurnaan fisik. Stigma te$rkait de$ngan 

ke$cacatan fisik se$se$orang se$pe$rti pincang, tuli, dan 

bisu. Karakte$r individu. Stigma yang te$rkait de$ngan 

ke$rusakan karakte$r individu, se$pe$rti 

homose$ksualitas, alkoholisme$, cacat fisik, se$rta 

gangguan pe$nde$ngaran dan pe$nglihatan. 

b) Ke$kurangan pada Karakte$r Individu. Stigma 

te$rhadap ke$rusakan karakte$r individu, se$pe$rti 

homose$ksualitas, pe$mabuk, pe$me$rkosa, pe$candu. 

c) Stigma Suku. Prasangka te$rkait de$ngan suku, 

agama, dan bangsa. (Goffman, 1963 dalam 

Santoso, 2016). 

 
1.5.2.6 Teori Prasangka dan Diskriminasi 

1) Prasangka 

Be$be$rapa ahli psikologi me$miliki de$finisi yang 

be$rbe$da me$nge$nai konse$p ini. Salah satunya 

adalah pe$ndapat Watson (1984) yang me$ngatakan 

bahwa prasangka adalah sikap ne$gatif yang kaku 

(tidak tole$ran) te$rhadap suatu ke$lompok orang 

te$rte$ntu. Mye$rs (1983) me$nyatakan bahwa 

prasangka adalah sikap ne$gatif yang tidak be$nar 
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te$rhadap suatu ke$lompok atau anggota dalam 

ke$lompok te$rse$but. Baron & Bryne$ (1997) dan 

Brigham (1991) juga me$miliki pandangan yang 

sama. Dari be$rbagai pe$ndapat te$rse$but, kita bisa 

me$nge$rti bahwa prasangka adalah sikap ne$gatif 

te$rhadap ke$lompok atau anggota ke$lompok te$rte$ntu 

tanpa alasan yang te$pat. 

Ke$lompok lain dapat dianggap se$bagai 

ke$lompok e$tnik yang dise$but ole$h Brigham (1991) 

se$bagai ke$lompok yang te$rbe$ntuk kare$na 

ke$samaan ke$bangsaan, ras, suku, agama, bahasa, 

budaya, dan adat istiadat. Me$nganggap ke$lompok 

orang ne$gro Ame$rika se$bagai orang yang bodoh, 

ke$tinggalan, dan se$rakah adalah prasangka. 

Me$miliki prasangka te$rhadap se$mua orang 

Tionghoa se$bagai orang yang ke$ras, pe$lit, e$nggan 

be$rsosialisasi, e$ksklusif, dan te$rtutup adalah tidak 

be$nar. 

Prasangka dianggap se$bagai sikap yang 

me$miliki dua implikasi Pe$rtama, sikap se$ringkali 

te$rbe$ntuk me$lalui ske$ma. Ske$ma adalah ke$rangka 

ke$rja kognitif untuk me$ngorganisir, 

me$nginte$rpre$tasi, dan me$ngingat informasi. 

Se$se$orang yang me$miliki prasangka te$rhadap suatu 

ke$lompok ce$nde$rung me$mprose$s informasi te$ntang 

ke$lompok te$rse$but de$ngan cara yang be$rbe$da 

dibandingkan de$ngan ke$lompok lain. Me$nurut 

Parke$, 1991 (dalam Brigham, 1991), informasi yang 

konsiste$n dan me$ndukung de$ngan prasangkanya 

akan le$bih mudah diingat, diingat le$bih lama, dan 

se$ring diingat. Akibatnya, informasi te$rse$but 

ce$nde$rung diingat se$cara le$bih akurat dibandingkan 

de$ngan informasi yang tidak konsiste$n. 

 
2) Sumber Prasangka 

Prasangka dise$babkan ole$h be$rbagai faktor. 

Prasangka te$rhadap orang lain bisa dise$babkan 

ole$h situasi te$rte$ntu, namun tidak hanya 

dipe$ngaruhi ole$h satu faktor saja. Be$rikut ini akan 

dije$laskan be$be$rapa di antaranya be$rdasarkan 

prose$s te$rjadinya: 

I. Kompetisi 

Soe$kanto (1991) me$nyatakan bahwa 

inte$raksi sosial me$nghasilkan munculnya 
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pe$rsaingan. Se$tiap individu se$lalu 

me$nginginkan pe$ke$rjaan yang aman, 

te$mpat tinggal yang indah, masa de$pan 

yang te$rjamin, se$rta asuransi ke$se$hatan 

yang baik. Akan te$tapi, ke$se$mpatan untuk 

me$mpe$role$h se$mua itu te$rbatas dan 

jumlahnya le$bih se$dikit dibandingkan orang 

yang me$nginginkannya, se$hingga muncul 

pe$rsaingan. 

Me$nurut Bobo pada tahun 1983 

(dalam Baron & Byrne$, 1997), pe$rsaingan 

me$rupakan sumbe$r prasangka yang paling 

utama. Be$rdasarkan pandangan ini, 

prasangka muncul akibat adanya 

pe$rsaingan antara ke$lompok sosial untuk 

me$mpe$role$h komoditas se$rta pe$luang yang 

be$rharga. Prasangka dapat timbul akibat 

usaha me$ncapai ke$se$jahte$raan. 

Pandangan ini se$lanjutnya dise$but se$bagai 

te$ori konflik yang re$alitis. Jika pe$rsaingan 

be$rlanjut, ke$mungkinan akan muncul 

pe$rse$psi buruk te$rhadap orang lain. Orang 

lain dipandang se$bagai lawan. 

Se$ringkali, kompe$titi dapat 

me$mbantu se$se$orang me$mandang ne$gatig 

orang lain atau ke$lompok te$rte$ntu dan 

bahkan dapat me$micu konflik fisik. 

Pandangan ini te$lah didukung ole$h She$rif, 

1967 (dikutip ole$h Brigham, 1991) dalam 

The$ Robbe$r’s Cave$ E$xpe$rime$nt. Pe$ne$liti 

me$laksanakan e$kspe$rime$n guna 

me$ngamati pe$rilaku individu saat be$rada 

dalam suatu ke$lompok atau dalam dua 

ke$lompok yang be$rbe$da dan be$rsaing di 

pe$rke$mahan, Hasilnya adalah saat be$rada 

di ke$lompok yang sama, suasananya 

sangat me$nye$nangkan. Namun, ke$tika 

dibagi me$njadi dua ke$lompok dan dibe$rikan 

tugas te$rte$ntu. 

Pe$ne$litian se$rupa dilakukan ole$h 

Jane$ E$lliot (se$pe$rti yang dije$laskan dalam 

Watson, 1984) pada anak-anak se$kolah 

dasar di Lowa, Ame$rika saat siswa dalam 

se$buah ke$las dibagi me$njadi dua ke$lompok 
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yang be$rbe$da, yakni ke$lompok mata hijau 

dan mata coklat, siswa-siswa di ke$las itu 

mulai me$mpe$rlihatkan sikap ne$gatif 

te$rhadap ke$lompok yang lain. 

Kompe$tisi se$lalu me$nciptakan 

se$tidaknya dua ke$lompok yang be$rbe$da. 

Ke$lompok kita dan ke$lompok oramg lain 

(ingroup dan outgroup). Ke$dua posisi yang 

saling be$rte$ntangan itu me$me$ngaruhi 

pandangan se$rta pe$rse$psi masing-masing 

ke$lompok yang umumnya ne$gatif. 

 
II. Peran Belajar Sosial (Social Learning) 

Prasangka tidaklah alami. Tidak ada 

bayi yang baru lahir me$miliki rasa be$nci 

te$rhadap orang lain. Ke$be$ncian dan sikap 

ne$gatif te$rhadap orang atau ke$lompok lain 

be$rasal dari lingkungan dan prasangka 

yang dipe$lajari dalam masyarakat. Individu 

langsung me$ne$rima pe$rbe$daan warna kulit, 

mata, bahasa, adat istiadat, dan 

ke$budayaan se$jak lahir. 

Manusia tidak dapat me$milih warna 

kulit dan warna mata yang me$re$ka miliki 

saat lahir. Ini be$rarti bahwa pe$rbe$daan 

adalah hal yang biasa dan alami. Anak- 

anak tidak me$mpe$rhatikan pe$rbe$daan 

te$rse$but. Namun, pandangan me$re$ka bisa 

dipe$ngaruhi ole$h orang tua dan lingkungan 

se$kitar, se$hingga me$re$ka mulai 

me$nunjukkan sikap se$nang, be$nci, dan 

se$bagainya. Anak dapat be$lajar dari orang 

tua, acara TV, majalah, koran, te$man, dan 

guru. 

Me$lalui prose$s sosialisasi de$ngan 

lingkungan, anak ke$mudian be$lajar bahwa 

orang ne$gro se$ring dianggap bodoh, 

miskin, kotor, dan tidak be$radab. Ste$re$otip - 

ste$re$otip se$pe$rti itu se$ring ditunjukkan ole$h 

orang tua dan ke$luarganya se$hingga anak 

me$nganggapnya se$bagai se$suatu yang 

be$nar dan wajar se$rta se$harusnya diikuti. 

Ke$biasaan te$rse$but didukung ole$h pe$ran 

me$dia massa yang baik, baik se$cara sadar 
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maupun tidak, dalam me$mbe$ntuk opini dan 

pe$ndapat te$ntang suatu hal, se$pe$rti 

me$mbe$rikan informasi se$pihak te$ntang 

suatu ke$lompok. 

Se$lain dari dua pe$nye$bab utama 

te$rse$but, banyak ahli psikologi juga 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan lain untuk 

me$nge$tahui alasan munculnya prasangka. 

Salah satu te$ori yang dise$but se$bagai te$ori 

kambing hitam (Scape$goating The$ory) 

me$nyatakan bahwa prasangka me$mbuat 

sasaran bagi pe$rasaan frustasi dan putus 

asa. Me$nurut te$ori ini, ke$tika se$se$orang 

me$rasa frustasi, pe$rasaan marah akan 

muncul. Jika tidak bisa die$kspre$sikan 

ke$pada pe$nye$bab frustasi yang 

se$be$narnya, pe$rasaan marah ini akan 

dialihkan ke$pada orang atau hal yang tidak 

be$rdaya. Mungkin ini me$nje$laskan 

me$ngapa dalam se$tiap ke$rusuhan, e$tnis 

Tionghoa se$ring me$njadi korban, me$skipun 

se$be$narnya bukan kare$na e$tnis te$rse$but. 

Frustrasi kare$na ke$sulitan hidup, 

ke$buntuan komunikasi politik, dan 

ke$miskinan yang sulit die$kspre$sikan, 

me$mbuat e$tnis Tionghoa yang le$mah 

me$njadi sasaran e$mpuk. Te$ori ini juga 

pe$rnah digunakan ole$h Hitle$r dalam 

me$mbasmi Yahudi di E$ropa se$lama Pe$rang 

Dunia I. Hitle$r me$nyalahkan ke$munduran 

e$konomi Je$rman pada konspirasi Yahudi. 

Me$nurutnya, kaum kapitalis Yahudi 

me$re$ncanakan hancurnya bangsa Je$rman 

Aria. 

Ini adalah pe$nje$lasan se$jarah. 

Hampir se$mua prasangka dan diskriminasi 

yang masih ada se$karang adalah hasil dari 

se$jarah masa lalu. Ke$be$ncian antara 

Yahudi dan Muslim dise$babkan ole$h 

pe$ristiwa di masa lalu. Prasangka dan 

diskriminasi te$rhadap orang Afrika-Ame$rika 

di Ame$rika be$rasal dari ge$rakan anti ne$gro 

se$pe$rti Klux-Klux Klan dan masa 

pe$rbudakan. 
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3) Macam-Macam Prasangka 

Be$rdasarkan pe$rbe$daan antar ke$lompok 

masyarakat, prasangka bisa be$rmacam be$ntuk, 

se$pe$rti: 

1) Seksisme (Sexime) 

Me$nurut Baron & Byrne$ (1997) 

se$ksisme$ adalah prasangka yang 

didasarkan pada ge$nde$r. Se$ksisme$ se$ring 

kali te$rjadi te$rhadap wanita, yaitu ke$tika 

se$se$orang dinilai se$cara ne$gatif hanya 

kare$na dia pe$re$mpuan. Se$ksisme$ te$lah ada 

se$jak zaman nabi-nabi dan zaman 

pe$rbudakan. Hal ini te$rus be$rlanjut hingga 

se$karang, yang ke$mudian me$munculkan 

ge$rakan fe$minisme$ dan anti fe$minisme$. 

Saat ini, diskriminasi ge$nde$r le$bih me$ncolok 

dan nyata daripada diskriminasi rasial. 

Wanita dianggap le$mah, pe$rlu dilindungi, 

tidak me$miliki ambisi, dan lain-lain. Me$re$ka 

biasanya le$bih cocok untuk be$rpe$ran dalam 

urusan rumah tangga daripada di ruang 

publik atau be$ke$rja. Pandangan ini 

didukung ole$h norma dan adat ke$biasaan 

yang me$ndiskriminasi anak pe$re$mpuan dan 

le$bih me$ndukung anak laki-laki. Ratu 

Christina dari Swe$dia pe$rnah me$nyatakan 

bahwa dia me$nyukai pria bukan kare$na 

me$re$ka pria, te$tapi kare$na me$re$ka bukan 

wanita. Hal ini dikatakan kare$na ia me$lihat 

pe$rlakuan yang tidak adil te$rhadap wanita 

dan pria. 

 
2) Prasangka Rasia 

Prasangka rasial be$rarti me$nilai 

ne$gatif se$se$orang hanya kare$na asal ras 

atau suku yang dimilikinya, se$pe$rti 

dije$laskan ole$h Watson (1984). Brigham 

(1991) juga me$nambahkan pe$rbe$daan 

antara agama dan nasionalisme$ dalam 

prasangka rasial. Studi di Ame$rika pada 

tahun 1940 me$nge$nai pe$rlakuan te$rhadap 

ras yang be$rbe$da me$nunjukkan bahwa 

mayoritas  re$sponde$n  se$tuju  untuk 
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me$misahkan bus dan jalan umum bagi 

warga kulit putih dan kulit hitam. Pada 

tahun 1942 kurang dari se$pe$rtiga pe$nduduk 

kulit putih se$tuju untuk be$rgabung de$ngan 

kaum ne$gro di se$kolah-se$kolah umum. 

Ste$re$otip rasial masih te$rjadi te$rhadap 

orang ke$turunan Arab di Ame$rika hingga 

kini. Me$re$ka dipandang se$bagai te$roris 

yang me$lawan be$rbagai ke$pe$ntingan 

Ame$rika di se$luruh pe$njuru dunia juga 

te$rdapat ke$tidakpe$rcayaan antara 

komunitas Yahudi dan Muslin se$rta Arab 

juga antara suku Jawa dan ke$lompok 

Tionghoa di Indone$sia dan lainnya. 

 
3) Agisme 

Rodin & Lange$r (Pine$s & Maslach, 

1993) me$nje$laskan agisme$ se$bagai bias 

te$rhadap individu yang be$rusia lanjut. 

Prasangka ini timbul se$te$lah be$rkurangnya 

prasangka se$be$lumnya se$pe$rti rasisme$ da 

prasangka be$rbasis agama. 

Orang tua se$ring dipandang tidak 

be$rdaya, me$njadi tanggungan, re$ntan 

de$ngan harga diri yang re$ndah, pe$lupa, dan 

se$ring sakit. Ste$re$otip dan stigma yang ada 

dapat me$me$ngaruhi pe$rilaku orang tua 

be$rdasarkan pandangan ne$gatif te$rse$but 

yang dise$but ramalan yang te$rpe$nuhi 

de$ngan se$ndirinya ole$h Word e$t al (Pine$s & 

Maslach, 1993). 

 
4) Diskriminasi 

Diskriminasi se$ring disamakan 

de$ngan prasangka, bahkan te$rkadang 

ke$dua istilah te$rse$but dipakai be$rgantian. 

Pe$rbe$daan antara prasangka dan 

diskriminasi adalah bahwa prasangka 

me$rupakan sikap, se$dangkan diskriminasi 

me$rupakan tindakan. Me$nurut Watson 

(1984), diskriminasi adalah sikap buruk 

te$rhadap suatu ke$lompok orang. Brigham 

(1991) me$ngatakan diskriminasi adalah 

pe$rlakuan  yang  be$rbe$da  te$rhadap 
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se$se$orang kare$na dia te$rmasuk dalam 

suatu ke$lompok e$tnis te$rte$ntu. Ke$lompok 

e$tnis me$ncakup suku, bahasa, adat istiadat, 

agama, ke$bangsaan, dan lainnya. 

Swim (dalam Baron & Byrne$, 1997) 

me$nyatakan bahwa diskriminasi adalah 

tindakan ne$gatif te$rhadap se$se$orang yang 

me$njadi obje$k prasangka be$rdasarkan ras, 

e$tnis, dan agama. Diskriminasi me$rupakan 

tindakan pre$judis. Me$mandang orang kulit 

hitam se$bagai bodoh adalah pe$rilaku 

prasangka, se$dangkan me$larang me$re$ka 

be$ke$rja atau be$lajar di le$mbaga te$rte$ntu 

kare$na warna kulitnya adalah diskriminasi. 

Me$nilai wanita se$bagai sosok yang le$mah 

adalah tindakan diskriminatif, be$gitu pula 

de$ngan me$nghambat ke$be$rhasilan me$re$ka 

dalam me$ncapai posisi pe$mimpin. 

Se$pe$rti prasangka, diskriminasi juga 

me$miliki be$rbagai je$nis te$rgantung pada 

pe$rbe$daan obje$k diskriminasi. Ini adalah 

be$be$rapa contoh diskriminasi yang 

biasanya dike$nal dalam masyarakat. 

 
I. Rasisme (Rasisme) 

Me$nurut Jone$s (dalam 

Brigham, 1991), rasisme$ adalah 

pe$rbe$daan be$rdasarkan ras dalam 

se$buah budaya yang dite$rima ole$h 

banyak orang, yang me$ndorong 

pe$rsaingan, pe$rbe$daan dalam 

ke$kuasaan, dan pe$rlakuan tidak 

adil te$rhadap anggota ke$lompok 

lain. Pe$rbe$daan pe$rlakuan ini bisa 

te$rjadi se$cara pribadi maupun 

me$lalui struktur sosial dan institusi 

re$smi. Pe$rbe$daan pe$rlakuan ole$h 

le$mbaga adalah pe$rbe$daan dalam 

hukum, siste$m pe$ndidikan, 

lapangan ke$rja, ke$bijakan imigrasi, 

agama, dan hal lainnya. Rasisme$ di 

Ame$rika me$miliki dua be$ntuk, yaitu 

old-fashione$d racist dan ke$lompok 

orang yang me$miliki pandangan 
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te$rtutup dan ke$ras te$rhadap kaum 

minoritas. Rasisme$ te$lah ada se$jak 

se$be$lum tahun 1900-an. Se$te$lah 

me$nghadapi banyak rintangan, 

akhirnya te$rjadi se$dikit ke$te$rbukaan 

di antara me$re$ka, te$rutama dalam 

hal hak sipil se$pe$rti pe$ndidikan, 

e$konomi, politik, dan sosial (Mc 

Conahay dalam Brigham, 1991). 

 
II. Tokenism 

Diskriminasi se$ring te$rjadi di 

bidang e$konomi, di mana 

se$se$orang dipe$ke$rjakan atau tidak 

be$rdasarkan pe$rtimbangan ras. 

Toke$nisme$ adalah me$mbe$rikan 

pe$rlakuan positif yang se$dikit 

ke$pada suatu ke$lompok, se$bagai 

alasan untuk me$nolak me$mbe$rikan 

pe$rlakuan positif yang le$bih be$sar. 

Pe$rlakuan positif se$ring digunakan 

se$bagai alasan untuk me$lakukan 

diskriminasi pada ke$lompok yang 

be$rbe$da. 

Toke$nisme$ tidak hanya 

te$rjadi pada kaum Ne$gra Ame$rika, 

te$tapi juga pada wanita, anak-anak, 

dan orang tua. Ke$ndig, 1979 

(dalam Watson, 1984) me$nyatakan 

bahwa promosi bagi orang kulit 

hitam dan wanita be$rusia e$mpat 

puluh tahun sangat jarang 

dibandingkan de$ngan yang dialami 

ole$h orang kulit putih. 

 
III. Reverse Discrimination 

Re$ve$rse$ Discrimination 

me$ngacu pada ke$ce$nde$rungan 

untuk me$nilai dan me$mpe$rlakukan 

individu dari ke$lompok te$rte$ntu 

(umumnya ke$lompok yang me$njadi 

sasaran prasangka) yang le$bih 

positif dibandingkan de$ngan 

ke$lompok lainnya. Pada awalnya, 
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tindakan te$rse$but mungkin 

me$nguntungkan bagi ke$lompok 

yang dituju se$se$orang me$lakukan 

diskriminasi te$rbalik de$ngan 

me$mbe$rikan ke$naikan gaji, 

promosi, dan fasilitas lainnya. 

Dalam pe$riode$ singkat yang baik 

te$tapi dalam jangka panjang bisa 

be$rdampak ne$gatif. 

Fajardo, 1985 (dalam Baron 

& Byrne$, 1997) me$ngilustrasikan 

hal ini me$lalui contoh pe$rlakuan 

guru te$rhadap siswanya. Se$orang 

pe$ngajar be$rjuang ke$ras untuk 

me$ndukung siswanya yang datang 

dari ke$lompok minoritas me$raih 

ke$be$rhasilan yang tinggi. Tindakan 

ini te$rjadi saat guru me$ne$mpatkan 

siswa dalam posisi be$re$siko kare$na 

pada akhirnya akan muncul konflik 

antara pe$ningkatan pe$ringkat yang 

tidak wajar de$ngan ke$mampuan 

se$be$narnya yang dimiliki siswa 

te$rse$but. Akhirnya, hal ini akan 

me$rugikan siswa te$rse$but. Langkah 

ini diambil kare$na guru ingin 

me$mbatasi inte$raksi de$ngan siswa 

agar tidak te$rlalu se$ring te$rjadi. 

 
1.5.2.7 Teori Konstruksi Sosial 

Konstruksi sosial adalah se$buah te$ori dalam sosiologi 

yang dike$mukakan ole$h Pe$te$r L. Be$rge$r dan Thomas 

Luckman. Dalam me$nje$laskan paradigma konstruktivis, 

re$alitas sosial adalah hasil dari konstruksi sosial yang dibuat 

ole$h individu. Individu adalah manusia yang be$bas untuk 

be$rinte$raksi de$ngan manusia lain. Individu me$ne$ntukan 

dunia sosial se$suai ke$inginannya. Se$se$orang bukanlah 

korban fakta sosial, te$tapi se$bagai alat yang bisa me$ncipta 

dan me$nyalin untuk me$nciptakan dunia sosialnya (Basrowi 

dan Sukidin, 2002: 194). 

Be$rge$r dan Luckmann me$yakini bahwa re$alitas 

dibe$ntuk me$lalui inte$raksi sosial, ole$h kare$na itu sosiologi 

pe$nge$tahuan harus me$mpe$lajari prose$s te$rjadinya hal 

te$rse$but. Individu dalam masyarakat be$rkontribusi dalam 
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pe$mbangunan masyarakat kare$na pe$ngalaman individu 

te$rhubung de$ngan masyarakatnya. Wate$rs me$nyatakan 

bahwa manusia me$mbangun re$alitas sosial di mana prose$s 

subje$ktif bisa me$njadi obje$ktif. Me$re$ka pe$rcaya bahwa 

manusia me$nciptakan re$alitas sosial di mana hubungan 

me$njadi prioritas. Mungkin inilah yang me$njadi dasar 

lahirnya te$ori sosiologi konte$mpore$r "konstruksi sosial". 

Basrowi dan Sukidin (2002: 201) me$nye$butkan bahwa air 

laut me$miliki kadar garam yang cukup tinggi, se$hingga tidak 

dapat dikonsumsi langsung ole$h manusia. Ole$h kare$na itu, 

air laut harus me$lalui prose$s de$salinasi te$rle$bih dahulu 

se$be$lum bisa digunakan se$bagai air be$rsih untuk ke$butuhan 

se$hari-hari. 

Pe$ndidikan inklusif adalah e$volusi baru dari mode$l 

pe$ndidikan untuk anak be$rke$butuhan khusus. Prinsip dasar 

dari pe$ndidikan inklusif adalah bahwa se$tiap anak atau 

siswa se$harusnya be$lajar be$rsama-sama se$lama 

me$mungkinkan tanpa me$mandang ke$sulitan atau 

pe$rbe$daan yang mungkin ada pada me$re$ka (Pe$rnyataan 

Salamanca, 1994). 

Me$mbe$rikan dukungan untuk me$mbantu 

pe$rke$mbangan anak adalah salah satu tanggung jawab 

orang tua yang dapat me$re$ka be$rikan ke$pada anak me$re$ka. 

Dukungan orang tua dide$finisikan se$bagai bantuan yang 

dibe$rikan ke$pada se$se$orang atau ke$lompoknya yang 

me$mbuat orang te$rse$but me$rasa nyaman, dilindungi, dan 

dihargai (Sarafino & Smith, 2011). 

Me$nurut Rubin (2004), pe$ne$rimaan diri ini 

me$me$rlukan adanya pe$mahaman psikologis se$se$orang 

te$ntang dirinya se$ndiri yang me$nunjukkan kualitas diri. 

Se$te$lah orang tua dapat me$ne$rima kondisi anak me$re$ka, 

orang tua yang mampu me$mpe$rhatikan ke$butuhan nutrisi 

anak se$pe$rti vitamin, obat-obatan, te$rapi, dan masalah die$t 

anak dipe$rlukan. Jika orang tua autis mampu me$ne$rima dan 

me$ndukung pe$rke$mbangan anak me$re$ka. Maka, 

pe$rke$mbangan anak akan me$ningkat de$ngan cara yang 

positif atau se$baliknya. Untuk alasan ini, pe$ne$rimaan awal 

sangat pe$nting kare$na dapat me$mbantu prose$s 

pe$nanganan dan pe$nanganan le$bih lanjut, se$rta 

me$mbe$rikan dukungan orang tua untuk pe$rtumbuhan 

pe$nyandang autis. 

Me$miliki anak yang se$hat dan se$mpurna se$cara lahir 

dan batin biasanya diharapkan ole$h se$tiap ibu. Namun, tidak 

se$mua anak dilahirkan de$ngan kondisi yang diharapkan. 
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Me$nurut Diagnostic and Statistical Manual of Me$ntal 

Disorde$r Fourth E$dition (DSM IV TR), autisme$ adalah salah 

satu dari banyak gangguan kongine$tal yang dapat 

me$mpe$ngaruhi pe$rke$mbangan anak. Autisme$ adalah 

gangguan pe$rke$mbangan yang me$mpe$ngaruhi komunikasi, 

inte$raksi, minat, dan pe$rilaku (APA, 2000). 

Me$nurut Gottlie$n dan Roone$y (2004), se$orang ibu 

biasanya be$rtanggung jawab atas pe$ngasuhan di be$rbagai 

budaya. Ibu adalah orang yang paling te$rpukul de$ngan 

gangguan pe$rke$mbangan anaknya kare$na posisinya 

be$rbagai pe$ngasuh utamanya kare$na ibu me$miliki tanggung 

jawab pe$ngasuhan yang le$bih be$sar daripada ayah. 

Me$nurut E$va (2015) me$ngatakan bahwa ibu le$bih re$ntan 

me$ngalami stre$ss dan ke$le$lahan fisik dan me$ntal. Ibu yang 

me$miliki anak autistic biasanya juga me$ngalami masalah 

psikologis se$ndiri, se$pe$rti rasa se$dih, ke$ce$wa, marah, malu, 

dan me$nyalahkan diri se$ndiri (Daulay, Ramadhani, dan 

Hadjam, 2018). 

Se$lf-compassion adalah je$nis be$las kasih yang 

ditujukan ke$pada diri se$ndiri yang dapat me$mbantu 

se$se$orang untuk be$rhe$nti se$je$nak dari masalah (Ne$ff dan 

Ge$rme$r, 2017). Ini tidak be$rarti me$re$ka lari dari masalah, 

te$tapi me$re$ka me$mbe$ri diri me$re$ka dapat be$rpikir se$cara 

obje$ktif dan be$bas dari e$mosi (Ne$ff, 2011). Se$lf-compassion 

sangat pe$nting ke$tika se$se$orang me$ngalami ke$salahan, 

ke$gagalan, atau situasi ke$hidupan yang me$nyakitkan yang 

tidak dapat ditangani (Ne$ff dan Ge$rme$r, 2017). De$ngan 

me$mpe$rlakukan diri se$ndiri de$ngan baik dan pe$rhatian, 

orang yang me$miliki se$lf-compassion le$bih banyak me$miliki 

sumbe$r daya e$mosional yang te$rse$dia untuk be$rhasil 

me$nghadapi tantangan hidup (Ne$ff dan Ge$rme$r, 2017). Se$lf- 

compassion sangat pe$nting bagi ibu de$ngan anak autis 

kare$na akan me$mbantu me$re$ka ke$tika me$re$ka me$nghadapi 

situasi yang tidak me$nye$nangkan. Se$lf-compassion akan 

me$ndorong me$re$ka untuk me$lakukan ke$baikan dan me$miliki 

ke$pe$dulian te$rhadap diri se$ndiri. De$ngan me$miliki se$lf- 

compassion, ibu dapat me$ne$nangkan dirinya, me$nghindari 

pe$rasaan ne$gatif, dan me$lihat masalah de$ngan cara yang 

le$bih obje$ktif. 
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BAB II 
METODE PENELITIAN 

 
2.1 Metode Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rsifat kualitatif de$skriptif analitik yang be$rtujuan untuk 

me$mahami fe$nome$na te$rkait de$ngan be$ntuk-be$ntuk dan faktor pe$nye$bab 

munculnya stigma masyarakat te$rhadap anak pe$nde$rita autis di Kota 

Makassar. Se$lain itu, juga diharapkan dapat me$nganalisis upaya-upaya 

strate$gis yang dapat dilakukan ole$h ke$luarga dan le$mbaga pe$ndidikan dalam 

rangka me$ngurangi stigma masyarakat te$rhadap anak pe$nde$rita autis di 

lokasi pe$ne$litian. 

 
2.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi pe$ne$litian dipilih se$cara se$ngaja, yakni di Rumah Te$rapi di 

Ke$lurahan Borong, Paropo, dan Masale$. Ke$camatan Manggala dan 

Panakkukang di Kota Makassar dan di Se$kolah Luar Biasa (SLB) Ne$ge$ri 2 

di Ke$lurahan Buluroke$ng. Ke$camatan Biringkanaya di Kota Makassar. Lokasi 

te$rse$but dipilih se$cara se$ngaja atas dasar bahwa: 1) me$miliki siswa 

pe$nde$rita autis yang cukup banyak, 2) me$miliki guru-guru yang me$nge$tahui 

banyak te$ntang sikap dan pe$rilaku anak pe$nde$rita autis se$rta fe$nome$na yang 

te$rkait dangan be$ntuk-be$ntuk dan faktor-faktor pe$nye$bab munculnya stigma 

masyarakat te$rhadap anak pe$nde$rita autis, 3) lokasi ini gampang dijangkau 

se$hingga me$mudahkan pe$ne$liti untuk dapat me$le$ngkapi data jika dianggap 

masih ada ke$te$rangan-ke$te$rangan atau data-data yang masih dibutuhkan. 

 
2.3 Teknik Penentuan Informan 

Te$knik pe$ne$ntuan informan juga dipilih se$cara se$ngaja (Purposive$) 

be$rdasarkan krite$ria-krite$ria yang te$lah dite$tapkan ole$h pe$ne$liti. Krite$ria- 

krite$ria yang dimaksud adalah 1) guru-guru yang te$lah me$ngajar di SLB le$bih 

dari dua tahun, 2) khusus untuk te$naga pe$ndamping di Rumah Te$rapi juga 

diharapkan me$miliki pe$ngalaman pe$ndampingan se$lama kurang le$bih 2 

tahun, 3) ke$pala se$kolah yang be$rtugas di se$kolah te$rse$but dan me$miliki 

pe$nge$tahuan yang dalam te$ntang siswa autis, 4) khusus bagi rumah te$rapi 

diharapkan juga me$ne$tapkan pe$milik rumah te$rapi se$bagai informan yang 

dapat me$mbe$rikan ke$te$rangan-ke$te$rangan atau data-data yang dibutuhkan 

ole$h pe$ne$liti, 5) orang tua wali juga dite$tapkan se$bagai informan agar 

ke$te$rangan-ke$te$rangan atau data-data yang dipe$role$h saling me$le$ngkapi 

satu sama lain se$cara logistik. 

 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan e$mpat cara utama, yaitu Obse$rvasi, 

Wawancara Me$ndalam, Dokume$ntasi, dan Lite$ratur. 
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2.4.1 Observasi 

Obse$rvasi yang dilakukan me$ncakup ke$giatan anak-anak autis 

di se$kolah luar biasa dan rumah te$rapi se$jak be$rada di se$kolah. 

De$mikian juga, dilakukan pe$ngamatan yang se$cara ce$rmat te$rhadap 

guru-guru di se$kolah luar biasa dan te$naga pe$ndamping di rumah 

te$rapi dalam me$lakukan pe$mbinaan te$rhadap anak-anak autis. 

Pe$ngamatan ini se$pe$nuhnya dilakukan ole$h pe$ne$liti untuk 

me$mpe$role$h data-data yang le$bih obje$ktif te$ntang re$alitas 

karakte$ristik anak autis se$lama be$rada di se$kolah dan di te$mpat 

rumah te$rapi. De$ngan de$mikian, pe$ngamatan yang dilakukan 

me$mungkinkan bagi pe$ne$liti dalam pe$mbe$ntukan pe$nge$tahuan yang 

se$sungguhnya dipahami se$cara be$rsama te$ntang karakte$ristik anak 

autis yang se$sungguhnya. Adakalanya, pe$ne$liti juga turut 

be$rinte$raksi untuk me$mahami se$cara me$ndalam obje$k yang dite$liti. 

Proses pengamatan dalam penelitian ini memberikan 

pengalaman yang sangat berarti, baik secara emosional maupun 

akademis. Pengamatan dilakukan di dua tempat yang berbeda yaitu 

di Rumah Terapi dan di Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Makassar. 

Setiap lokasi menawarkan yang dialami oleh penyandang autisme 

dan lingkungan di sekitarnya. Salah satu kemudahan yang dialami 

adalah sikap terbuka dan ramah dari pihak rumah terapi dan 

Sekolah Luar Biasa (SLB). Para terapis, pengajar, dan staf sekolah 

sangat mendukung dalam menyediakan informasi, menjawab 

pertanyaan, dan membantu penulis untuk mengamati kegiatan 

sehari-hari anak-anak autis. Mereka menyadari betapa pentingnya 

penelitian ini dan memberikan dukungan yang penuh. Amanah yang 

diberikan kepada penulis merupakan elemen kunci dalam 

kelancaran proses pengumpulan data. 

Selain itu, penulis juga memperoleh banyak Pelajaran 

berharga secara pribadi, terutama dalam memahami dunia dari 

perspektif anak-anak dengan kebutuhan khusus melalui interaksi 

singkat namun berharga yang memperluas empati serta perspektif 

penulis baik sebagai peneliti maupun sebagai pribadi. Akan tetapi, 

tak bisa disangkal bahwa proses pengamatan informasi tentang 

stigma sosial secara langsung karena stigma adalah isu yang 

sensitive dan sering kali tidak diakui secara terbuka oleh 

masyarakat, penulis mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

pernyataan yang jelas mengenai pandangan negatif terhadap 

individu autisme. Rintangan lainnya adalah keadaan emosional 

penulis Ketika melihat berbagai bentuk perlakuan diskriminatif 

secara tidak langsung dari lingkungan sekitarnya, baik dalam bentuk 

sikap menjauh maupun pandangan yang merendahkan kemampuan 

anak-anak autis. Hal ini menyebabkan dilema batin tersendiri antara 
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mempertahankan objektivitas sebagai peneliti dan rasa empati 

sebagai sesama manusia. 

 
2.4.2 Wawancara Mendalam 

Pe$ne$litian ini sangat me$mbutuhkan ke$te$rangan-ke$te$rangan 

atau data-data yang re$le$van dan akurat. Kare$na itu, pe$ne$liti 

me$lakukan wawancara me$ndalam te$rhadap informan de$ngan 

me$nggunakan dua cara, 1) wawancara “face$ to face$” (tatap muka) 

dimaksudkan bahwa wawancara ini dilakukan untuk me$mpe$role$h 

data-data yang be$rsifat te$rtutup dan rahasia (cove$r be$havior), 2) 

wawancara me$lalui FGD (Focus Group Discussion) dimaksudkan 

untuk me$mpe$role$h data-data atau ke$te$rangan-ke$te$rangan yang 

be$rsifat historik atau be$rupa ke$jadian-ke$jadian atau pe$ristiwa masa 

lalu yang te$rkait de$ngan ke$hidupan anak autis yang se$lama ini 

me$re$ka alami. FGD dilakukan agar data-data yang dipe$role$h dari 

informan dapat saling me$le$ngkapi satu sama lain, se$hingga me$miliki 

validitas yang dapat dite$rima. 

Wawancara mendalam merupakan salah satu elemen krusial 

dalam proses penelitian ini melalui wawancara, penulis mampu 

mendalami pengalaman, pandangan, dan sikap para informan 

mengenai individu penyandang autisme dengan lebih menyeluruh. 

Wawancara dilakukan di dua lokasi utama, yaitu Rumah Terapi dan 

Sekolah Luar Biasa (SLB) yang bera di Kota Makassar. Setiap 

wawancara menawarkan pengalaman yang berbeda penuh 

pelajaran, tantangan, dan intropeksi. Dari sisi kemudahan, penulis 

sangat terbantu oleh kolaborasi yang baik dari pihak Rumah Terapi 

dan Sekolah Luar Biasa (SLB). Beberapa wawancara langsung lebih 

lama dari yang direncanakan karena narasumber merasa nyaman 

dan lega berbagi pengalaman mereka. Pada saat-saat seperti ini, 

penulis merasa sangat beruntung dapat melihat sisi kemanusiaan 

yang begitu mendalam, seperti usaha orang tua, komitmen para, 

dan semangat anak-anak yang luar biasa. Akan tetapi, proses 

wawancara juga menghadapi tantangan dan rintangan. Salah satu 

kendala yang paling jelas adalah rasa ragu dan kehati-hatian 

beberapa informan saat mengungkapkan pendapat mereka 

mengenai stigma sosial. 

 
2.4.3 Dokumentasi 

Dokume$ntasi yang dilakukan be$rhubungan de$ngan ke$giatan- 

ke$giatan yang dilakukan siswa autis se$lama be$rada di se$kolah 

te$rutama saat me$ngikuti ke$giatan be$lajar yang dilakukan ole$h para 

guru-guru dan te$naga pe$ndamping rumah te$rapi. Dokume$ntasi yang 

be$rupa foto untuk me$njadi bukti se$kaligus me$rupakan data-data 

pe$ndukung dalam pe$ne$litian ini. 
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Melakukan dokumentasi foto dalam studi ini memberikan 

pengalaman yang sangat berarti, baik secara emosional maupun 

profesional. Banyak kebahagiaan dan kesedihan yang saya rasakan 

selama proses ini berjalan. Lewat dokumentasi ini, saya memahami 

bahwa foto bukan hanya sekedar gambar, tetapi juga sarana yang 

kuat untuk menyampaikan pesan kemanusiaan walaupun dipenuhi 

tantangan, saya merasa beruntung bisa menjadi bagian dari usaha 

kecil untuk memperjuankan kesetaraan dan pemahaman terhadap 

anak-anak autis. 

 
2.4.4 Literatur 

Me$tode$ pe$ngumpulan data de$ngan cara pe$nggunaan lite$ratur 

dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi hasil pe$ne$litian yang te$rkait de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan. De$mikian juga, pe$ne$liti me$lakukan 

ide$ntifikasi te$ori dari be$be$rapa lite$ratur se$bagai alat analisis te$rhadap 

hasil pe$ne$litian yang dilakukan juga me$nggunakan be$rbagai sumbe$r 

informasi me$lalui jurnal-jurnal buku dan laporan hasil pe$ne$litian yang 

te$rkait de$ngan anak autis. 

Saat menyusun landasan teori atau tinjauan pustaka untuk 

penelitian ini, saya menghadapi berbagai tantangan yang menguji 

kesabaran, keakuratan, serta memperluas pandangan baru. Proses 

ini lebih dari sekadar mengumpulkan referensi, melainkan sebuah 

perjalanan intelektual dan emosional yang penuh dengan tantangan. 

Walaupun penuh rintangan, proses penulisan literatur ini 

memberikan saya banyak pelajaran berharga. Saya tidak hanya 

menuntut ilmu secara akademis, tetapi juga lebih sadar akan realitas 

sosial yang dialami anak-anak autis serta keluarga mereka. Literatur 

tidak hanya sebagai landasan teori, tetapi juga sebagai jembatan 

untuk memahami serta memperjuangkan kemanusiaan. 

 
2.5 Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data yang digunakan adalah te$knik analisis kualitatif 

dalam arti bahwa data-data atau ke$te$rangan-ke$te$rangan yang dipe$role$h 

wawancara akan ditarik maknanya pada se$tiap data. Lalu ke$mudian, 

me$nghubung-hubungkan antara satu makna de$ngan makna lainnya. 

Se$lanjutnya, ditarik makna sampai pada tingkat rangkaian makna yang te$lah 

dianggap se$bagai ke$simpulan. Prose$s analisis data dilakukan me$lalui tig 

acara me$nurut S. Nasution (1996:129-130) yaitu: 

 
2.5.1 Reduksi Data 

Dalam pe$ne$litian ini re$duksi data me$rupakan prose$s analisis 

yang dilakukan untuk me$mpe$rje$las, me$ngate$gorikan, dan 

me$ngarahkan hasil pe$ne$litian de$ngan me$ne$kankan pada aspe$k- 

aspe$k yang dianggap signifikan ole$h pe$ne$liti. Dalam pe$ngurangan 
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data, pe$mbuatan ringkasan atau abstraksi data dalam suatu laporan 

yang le$bih te$ratur dilakukan pada aspe$k-aspe$k yang pe$nting. Data 

yang te$lah dire$duksi akan me$nyajikan gambaran yang le$bih je$las 

te$ntang hasil pe$ngamatan danme$mudahkan pe$ne$liti untuk 

me$ne$mukan ke$mbali data yang dipe$role$h jika dipe$rlukan. Re$duksi 

data be$rtujuan untuk me$mpe$rmudah pe$mahaman te$rhadap 

informasi yang te$lah dihimpun dari hasil pe$ne$litian di lapangan 

de$ngan cara me$rangkum dan me$ngklasifikasikan se$suai de$ngan isu 

yang dite$liti. 

 
2.5.2 Display Data 

Display data dilakukan untuk me$ngumpulkan informasi yang 

te$rorganisir yang ke$mudian me$mbe$rikan Gambaran data yang 

le$ngkap te$ntang pe$ne$litian se$cara rinci dan holistik de$ngan me$ncari 

pola se$rta hubungan didalamnya. Data ditampilkan untuk 

me$mudahkan pe$mahaman me$nge$nai ke$se$luruhan pe$ne$litian atau 

e$le$me$n-e$le$me$n spe$sifik dari hasil pe$ne$litian. Data yang disusun 

se$cara rinci dan kompre$he$nsif akan me$mpe$rmudah pe$ne$liti dalam 

me$mahami topik-topik yang dite$liti. 

 
2.5.3 Kesimpulan Data 

Dalam pe$nyusunan ke$simpulan data dilakukan prose$s untuk 

me$ne$mukan makna, arti, dan pe$nje$lasan dari informasi yang te$lah 

dikumpulkan dan dianalisis guna me$ngide$ntifikasi masalah-masalah 

yang signifikan. Langkah ini diambil de$ngan me$ngide$ntifikasi pola, 

te$ma, hubungan ke$samaan, hal yang se$ring muncul, dan lain-lain. 

Data yang te$lah disusun, dikurangi, dan dise$suaikan de$ngan pusat 

pe$rmasalahan pe$ne$liti, maka data dianalisis, ke$mudian divalidasi 

ke$absahannya de$ngan me$nggunakan te$knik analisis data me$nurut 

Le$xy J. Mole$ong (2002: 192-205). 

 
Me$nurut Le$xy J. Mole$ong (2002: 192-205), bahwa ve$rifikasi 

data yang dipe$role$h dianggap valid jika te$lah me$lalui me$tode$ 

pe$me$riksaan ke$absahan, yaitu se$bagai be$rikut: 

 
1. Wawancara yang dilakukan ole$h pe$ne$liti de$ngan informan 

be$rlangsung dalam suasana yang te$nang agar informasi yang 

didapatkan bisa se$akurat mungkin. 

2. Wawancara dilakukan de$ngan tujuan me$ngarahkan pada fokus 

pe$ne$litian agar dipe$role$h ke$dalaman pe$mbahasan yang 

diusulkan. 

3. Data yang didapatkan me$lalui wawancara atau dokume$n yang 

ada dive$rifikasi ke$asliannya de$ngan me$nggunakan pe$mbanding 

yang tidak be$rasal dari data yang diungkap be$rsama dokume$n. 
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4. Informasi yang te$lah te$rkumpul se$te$lah dije$laskan ke$mudian 

akan dibahas, dinilai, atau dibandingkan de$ngan pandangan 

orang lain. 

 
Analisis data adalah fase$ krusial dalam pe$nyusunan se$buah 

laporan se$cara siste$matik dan mudah dime$nge$rti. Be$rdasarkan Le$xy 

J. Mole$ong (1996:102) me$nyatakan bahwa analisis data adalah 

tahapan me$ngatur dan me$ngklasifikasikan data ke$ dalam pola, 

kate$gori, dan unit pe$nje$lasan dasar agar diide$ntifikasi te$ma dan 

disusun hipote$sis ke$rja se$suai de$ngan yang ditunjukkan ole$h data. 

 
2.6 Etika Penelitian 

Se$be$lum saya me$mulai pe$ne$litian ini, saya pe$rlu me$ndapatkan izin 

pe$ne$litian te$rle$bih dahulu. Se$te$lah itu, saya akan be$rte$mu langsung de$ngan 

informan saya, baik de$ngan pihak se$kolah khusus maupun orang tua atau 

wali dari siswa yang me$ngidap autis. Saya akan me$nje$laskan te$ntang siapa 

saya, topik, tujuan, dan manfaat pe$ne$litian se$be$lum me$lakukan wawancara. 

Me$skipun topik yang saya te$liti bukanlah topik se$nsitif, saya akan te$tap 

me$nje$laskan te$ntang e$tika pe$ne$litian yang saya pahami. Para informan 

harus me$nye$rtakan namanya agar bisa dimasukkan ke$ dalam daftar 

informan yang sudah diwawancara. Hal ini akan me$mbantu saya agar 

informan me$rasa nyaman dan tidak kaku saat wawancara. Se$be$lumnya, 

saya ingin izin untuk me$re$kam suara dan me$ngambil foto me$nggunakan 

handphone$ se$bagai bukti pe$ne$litian. Saya akan me$lakukan wawancara tatap 

muka atau me$lalui Google$ Form se$suai de$ngan pe$doman wawancara yang 

saya susun. 
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